IKON, INDEKS, DAN SIMBOL DALAM LIRIK LAGU ALBUM
GOOSE HOUSE PHRASE #7 SOUNDTRACK?
(KAJIAN SEMIOTIKA)

T = AN AR -T2 [Goose house Phrase #7 Soundtrack? | &V )7 /L3 AT
BIFBTA AT IIA LV BR—)V

[RE = HF5E ]

|

a

Skripsi

Oleh:
Afinda Rosa Husnia

NIM 13050113130116

JURUSAN SASTRA JEPANG

FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO

SEMARANG

2017



IKON, INDEKS, DAN SIMBOL DALAM LIRIK LAGU
ALBUM GOOSE HOUSE PHRASE #7 SOUNDTRACK?
(KAJIAN SEMIOTIKA)

=2 Ao 72 [ Goose house Phrase #7 Soundtrack? | EVWND T /LR AIZ
BT AT IR, LV AR—L
G B 5E

Skripsi

Diajukan untuk Menempuh Ujian Sarjana

Program Strata | dalam Ilmu Sastra Jepang

Oleh:
Afinda Rosa Husnia

NIM 13050113130116

PROGRAM STUDI S-1 SASTRA JEPANG
FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG

2017



HALAMAN PERNYATAAN

Dengan sebenarnya, penulis menyatakan bahwa skripsi ini disusun tanpa
mengambil bahan hasil penelitian, baik untuk memperoleh suatu gelar sarjana
atau diploma yang sudah ada di universitas lain maupun hasil penelitian lainnya.
Penulis juga menyatakan bahwa skripsi ini tidak mengambil bahan dari publikasi
atau tulisan orang lain kecuali yang sudah disebutkan dalam rujukan dan dalam
Daftar Pustaka. Penulis bersedia menerima sanksi jika terbukti melakukan

plagiasi/penjiplakan.

Semarang, Desember 2017

Penulis,

Afinda Rosa Husnia

NIM 13050113130116



HALAMAN PERSETUJUAN

Disetujui Oleh:

Dosen Pembimbing

Nuy Hastuti, 8§, M. Hum

NIK 198104010115012025

i



HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi yang berjudul “Ikon, Indeks, dan Simbol dalam Lirik Lagu Album Goose
house Phrase #7 Soundtrack? (Kajian Semiotika)” ini telah diterima dan disahkan
oleh Panitia Ujian Skripsi Program Strata-1 Jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu

Budaya Universitas Diponegoro.
Pada tanggal : 18 Desember 2017

Tim Penguji Skripsi
Ketua,

Nur Hastuti, SS, M. Hum,
NIK 19810401012015012025

Anggota I,

Budi Mulyadi, S.Pd, M. Hum.
NIP 197307152014091003

Anggota II,

Yuliani Rahmah, S.Pd, M. Hum.
NIP 197407222014092001




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“The more you give, the more you get.”

~Christie Brinkley

“The less you give a damn, the happier you will be.”

~Anonymous

“There is no next life. Life should be messy.”

~Park Myungsoo

“I don’t have a dream. | just want to chill.”

~Park Myungsoo

Persembahan:

Untuk kedua Orangtua yang saya cintai serta adik dan kakak yang selalu memberi
semangat dan pengertian.



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. karena dengan limpahan

nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Berkat

bimbingan, kemudahan, bantuan, dan dukungan dari berbagai pihak, skripsi ini

bisa terselesaikan. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat, penulis

menyampaikan terimakasih kepada:

1.

Dr. Redyanto Noor, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro Semarang.

Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S., M.Hum, selaku Ketua Jurusan S1 Sastra
Jepang Universitas Diponegoro.

Nur Hastuti, S.S., M.Hum. selaku dosen pembimbing penulisan skripsi.
Terimakasih atas semangat, perhatian, kesabaran, dan waktu yang
diberikan dalam membimbing penulis selama ini. Semoga Sensei
senantiasa diberikan kesehatan dan umur yang panjang.

Yuliana Rahmah, S.Pd., M.Hum. selaku Dosen Wali Penulis. Terimakasih
atas segala arahan dan motivasinya, Sensei.

Seluruh Dosen Jurusan S1 Sastra Jepang Universitas Diponegoro.
Terimakasih atas ilmu yang diberikan selama ini. Semoga kebaikan dan
kesabaran sensei-gata mendapatkan pahala dari Tuhan YME.

Orangtua, kakak, dan adik penulis yang selalu mendoakan dan mendukung.

Vi



7. Teman-teman 7> (Nanika) yaitu Cipa, Oki, Citra, dan Hanna, teman-

teman Mapres?? yaitu Cipa, Ocel, Rani, dan Qurrota, teman-teman
Padepokan AA vyaitu Dian, Ichong, Tata, Dindin, dan Andi yang selalu
memberi semangat, dorongan, dan motivasi untuk melakukan kegiatan
positif. Semoga kita menjadi teman selama-lamanya.

8. Maulita Safitri yang telah membantu penulis dalam pengecekan youshi,
teman-teman satu bimbingan yang setia membantu penulis untuk
menyelesaikan skripsi, serta teman-teman sastra Jepang 2013 yang selalu
memberi semangat.

9. Semua pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih memiliki kekurangan.

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca guna

perbaikan pada waktu yang akan datang.

Semarang, Desember 2017

Penulis,

Afinda Rosa Husnia

NIM 13050113130116

vii



DAFTAR ISl

HALAMAN PERNYATAAN. ... i
HALAMAN PERSETUJUAN .....cccoiiiiiiicnnen Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PENGESAHAN........ccooiiiiicie Error! Bookmark not defined.
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ooii e iv
PRAIK AT A ettt rb e e e e snnees vi
DAFTAR ISL. .. viii
DAFTAR TABEL ... ixi
INTISARI L e Xii
ABSTRACT e et Xiii
BAB 1 PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2 RUMUSAN MASIAN .......ccviiiiiiiiicee e 6
1.3 Tujuan Penelitian .......ccocoiiiiiieiecc e 6
1.4 Ruang Lingkup Penelitian.............ccccoveiiiiiiiiiecccceceee e 7
1.5 Metode PENelitian ........cccooeiiiiiiiiiieeeeee e 7

1.5.1 Metode Pengumpulan Data...........ccoereriiininiiiiieeeee s 7

1.5.2 Metode ANaliSiS Data ..........cccoviiiieiiiiiieieeee s 8

1.5.3 Metode Penyajian Data..........cccccvveiiiiiiieiiiciie e 8



1.6 Manfaat Penelitian .......cooooveeieeie 8

1.7 Sistematika PenuUIISAN ...t 9
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI ..........c......... 10
2.1 TiNJauan PUSEAKA.........ccociveiieiicie e 10
2.2 LANAASAN TEOM ..cuviuiiiiteieiisieieie ettt 12
2.2.1 Teorn SEMIOTIKA .....ccoveieiiiieiiiii e 12
2.2.2 NIATMOTAl.......ooiiiiiiii s 16

BAB Il IKON, INDEKS, DAN SIMBOL SERTA NILAI MORAL
DALAM LIRIK LAGU ALBUM GOOSE HOUSE PHRASE #7

SOUNDTRACK? ettt sttt st ene b e 26
3.1 Sinopsis Album Goose house Phrase #7 Soundtrack?..............ccccccevveivennnns 26

3.2 Ikon, Indeks, dan Simbol dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7

SOUNTETACK? <.ttt e ettt e e e e e e e e aeeens 27

3.2.1 Bentuk Ikon dan Makna lkon dalam Lirik Lagu Album Goose House

Phrase #7 SOUNAFACK? .......cooe e 27

3.2.2 Bentuk Indeks dan Makna Indeks dalam Lirik Lagu Album Goose

House Phrase #7 SOUNAIIACK? .....coeeeeeeeeeeeeeee e 29

3.2.3 Bentuk Simbol dan Makna Simbol dalam Lirik Lagu Album Goose

House Phrase #7 SOUNAIIACK? ....ccoeeeee oo 40

3.3 Nilai Moral Bangsa Jepang dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase

BT SOUNAEIACK ? < oo 55



3.3.1 Nilai Omoiyari dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7

SOUNTETACK? .ttt seeeeeeeeeenennnnnnnen 55

3.3.2 Nilai Gambaru dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7

SOUNTETACK? .ttt eeeneneeennnnnen 59

3.3.3 Nilai Giri dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7

SOUNGEIIACK? ...ttt e ettt e e e e e e e e eeaeeeeeaaan 70

3.3.4 Nilai Ninjou dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7

SOUNTIFACK? ...ttt 77
BAB IV PENUTUP ...t 81
4.1 SIMPUIAN ..t 81
Y | 10 KPR TPP PR 84

(= OSSPSR 86
DAFTAR PUSTAKA ..ttt nee e nee e Xiv
LAMPIRAN . .ottt e e e e e s e e e e e e e e nnnees XVii
BIOD AT A e e e ares Iv



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Tabel Jumlah dan Presentase Ikon, Indeks, dan Simbol

Tabel 2. Tabel Jumlah dan Presentase Nilai Moral

Xi



INTISARI

Husnia, Afinda Rosa. 2017. “Ikon, Indeks, dan Simbol dalam Lirik Lagu
Album Goose house Phrase #7 Soundtrack? (Kajian Semiotika)”. SKripsi
Program Studi S1 Sastra Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro.
Dosen Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang ikon, indeks, dan
simbol serta nilai moral dalam lirik lagu album Goose house Phrase #7
Soundtrack?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna ikon, indeks, dan
simbol serta mengetahui nilai moral dari isi cerita dalam lirik lagu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sepuluh lirik lagu milik
Goose house dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack?. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Teori yang
digunakan adalah teori ikon, indeks, dan simbol milik Charles Sanders Peirce
serta teori tentang nilai moral.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pada lirik lagu dalam
album Goose house Phrase #7 Soundtrack? terdapat 1 ikon, 11 indeks, dan 14
simbol. Selain itu terdapat juga nilai-nilai moral di dalamnya yang berupa nilai
omoiyari, nilai gambaru, nilai giri, dan nilai ninjou.

Kata kunci : semiotika, charles sanders peirce, nilai moral.
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ABSTRACT

Husnia, Afinda Rosa. 2017. “Ikon, Indeks, dan Simbol dalam Lirik Lagu Album
Goose house Phrase #7 Soundtrack? (Kajian Semiotika)”. A Thesis of Department
of Japanese Studies, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis
supervisor Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This thesis discusses about icon, index, and symbol, and the morale values
of Goose house’s song lyrics in Goose house Phrase #7 Soundtrack? album. The
aims of this research are to explain the meaning of icon, index, and symbols and
to find morale value(s) in the lyrics of the songs.

The sources of this research are ten songs of Goose house’s from Goose
house Phrase #7 Soundtrack? album. The method used in this research is
literature study. The theory used in this research is about icon, index, and symbol
from Charles Sanders Peirce, and concept of morale value.

Based on the data analysis, it can be concluded that in Goose house
Phrase #7 Soundtrack?’s song lyrics there are 1 icon, 11 indexes, and 14 symbols.
Aside from that, there are morale values in those song lyrics, such as omoiyari
value, gambaru value, giri value, and ninjou value.

Key words : semiotic, charles sanders peirce, morale value.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa sebagai unsur
medianya, dan diwujudkan berdasarkan beberapa unsur lain, yaitu pengalaman
pengarang, teknik mengolah atau meramu pengalaman itu hingga berwujud teks,
konsep estetika atau konsep seni, dan sistem sosial-budaya yang memungkinkan
teks itu memperoleh kedudukan atau peran tertentu (Noor, 2004: 4). Maka dari itu
setiap karya sastra mempunyai genre yang berbeda-beda, tergantung dari sisi
kehidupan dan imajinasi pengarangnya.

Menurut Pradopo (1995: 122), dalam sastra ada jenis-jenis sastra (genre) dan
ragam-ragam; jenis sastra prosa dan puisi, prosa mempunyai ragam: cerpen, novel,
dan roman (ragam utama). Genre puisi mempunyai ragam: puisi lirik, syair,
pantun, sonata, balada, dan sebagainya.

Lirik, atau yang sekarang dikenal sebagai puisi atau sajak, adalah karya sastra
yang berisi ekspresi (curahan) perasaan pribadi yang lebih mengutamakan cara
mengekspresikannya. Lirik sifatnya subjektif, karena hanya mengemukakan dunia
penyair. Secara konvensional puisi biasa diartikan sebagai tuturan yang terikat
oleh baris, bait, rima, dan sebagainya. Unsur-unsur yang terdapat dalam puisi itu
berupa emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indera, susunan

kata-kata kiasan, kepadatan, dan sebagainya (Noor, 2004: 24-25).



Hermintoyo (2014:1) menyebutkan bahwa lirik adalah jiwa lagu yang bersama
dengan melodi atau instrumen membentuk suatu harmoni. Lirik lagu termasuk ke
dalam jenis puisi karena bahasa di dalam lagu mengandung unsur bunyi,
persajakan, diksi, dan sebagainya. River (dalam Hermintoyo, 2014:1)
menyebutkan nyanyian atau lagu adalah ungkapan perasaan manusia, dinyanyikan,
dan didengarkan orang juga sebagai simbol kesenangan dan kesedihan. Dengan
mendengarkan lagu dan memahami liriknya, pendengar bisa merasakan
bagaimana emosi yang berusaha disampaikan oleh pengarang dan juga bisa ikut
tenggelam dalam emosi itu. Pendengar bisa merasa seolah-olah mereka yang
mengalami setiap perasaan yang tertuang di dalam lirik lagu dari lagu yang
didengarkan.

Di zaman modern ini, banyak lirik lagu yang terkesan biasa saja dan tidak
serius karena hanya membahas tentang percintaan dan persahabatan yang sudah
umum di masyarakat. Tetapi sebenarnya dibalik lirik yang seperti itu masih bisa
dikaji dan diambil manfaatnya, seperti pada lirik lagu dalam album Goose house
Phrase #7 Soundtrack?. Lirik-lirik lagu dalam album ini saling berkesinambungan
dan mempunyai sebuah cerita yang menarik, yang bisa diambil nilai moralnya

yang bersifat positif.

Lirik lagu dalam album tersebut sangat menarik untuk diteliti karena setiap
lagunya mempunyai kisah tentang bagaimana sebuah persahabatan terbentuk,
tentang perjuangan masing-masing individu untuk membantu seseorang, tentang
kesedihan dan senyuman, dan lain sebagainya. Penulis tertarik untuk mengkaji

lirik lagu dalam album ini dengan kajian semiotika karena di dalam lirik lagu pada



album tersebut terdapat tanda-tanda yang akan memperjelas isi cerita dan
perasaan dari tokoh-tokoh di dalamnya. Kata semiotika berasal dari bahasa
Yunani semeion yang berarti “tanda” (Noor, 2004: 81). Semiotika adalah ilmu
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh

kebudayaan sebagai tanda (Eco dalam Sobur, 2001:95).

Teori kajian semiotika yang penulis gunakan adalah milik Charles Sanders
Peirce mengenai hubungan kenyataan dengan jenis dasarnya, yaitu berupa ikon,
indeks, dan simbol. Peirce mempunyai gagasan yang bersifat menyeluruh, yang
bisa mendeskripsikan makna dari semua sistem penandaan. Tetapi tetap saja,
setiap orang bisa memaknai sebuah tanda dengan makna yang berbeda-beda
menurut pandangannya masing-masing. Maka dari itu, pemahaman dari tanda-
tanda tersebut bisa menjadi sebuah ciri khas dari sistem komunikasi di dalam

suatu kelompok masyarakat.

Penelitian ini akan membahas tentang lirik lagu milik grup musik yang
bernama Goose house yang berasal dari Jepang. Saat pertama kali terbentuk, nama
grup mereka bukanlah Goose house, melainkan “PlayYou.House”, tetapi mereka
mengganti nama menjadi “Goose house” di tahun 2011. Selama sebulan sekali,
Goose house menampilkan permainan musik di apartemen yang menjadi markas
mereka dan para penggemar bisa menikmatinya dengan cara streaming lewat
channel yang dimiliki Goose house. Setelah itu mereka akan mengunggah
videonya ke channel YouTube mereka.

Saat ini Goose house mempunyai 6 orang anggota, yaitu Takebuchi Kei, Kudo

Shuhei, Manami, Sayaka, Watanabe Shuhei, dan Saito Johnny. Adapun mantan



anggota dari grup tersebut yaitu Takezawa Migiwa, d-iZe, Kimura Masahide, dan
Kanda Rioka. Sejak 2011, Goose house sekarang mempunyai sekitar 1,789,274
subscribers di channel YouTube mereka. Selain sering meng-cover lagu, mereka
juga membuat album sendiri. Sampai saat ini, Goose house sudah merilis lima
studio album, dua mini-album, enam single, dan tiga digital single.

Pada tanggal 31 Juli 2013, Goose house meluncurkan sebuah album yang
berjudul Goose house Phrase #7 Soundtrack?. Album ini adalah album studio
kedua yang dirilis oleh Goose house dan mencapai urutan ketujuh belas dalam

chart Oricon mingguan selama 6 minggu®.

Album ini berbeda dari album mereka yang lain, bahkan dari grup lain
sekalipun. Album ini berisi sebelas lagu yang saling berkesinambungan; lagu-lagu
itu mengisahkan sebuah cerita fiksi yang terbentuk dari penggalan beberapa scene
dengan anggota Goose house sebagai karakternya. Salah satu lagu di dalam album

tersebut berjudul 7kiz @ J\ f (Eien no Hachigatsu). Lagu 7k /\ A (Eien no

Hachigatsu) adalah track terakhir dari aloum ini, yang menceritakan akhir dari
cerita tentang perjuangan grup pencipta mesin waktu untuk membantu seorang

tokoh yang bernama Natsumi.

Berikut contoh pengkajian ikon dalam lirik lagu dalam album Goose house
Phrase #7 Soundtrack? yang berjudul 7z @ J\ H (Eien no Hachigatsu):
550 Fol RAS-T

BEORNIIZHIZ

DTN

! http://www.generasia.com/wiki/Goose_house



Ima yori zutto otonabutteta

shashin no bokutachi ni

Ai ni ikou ka

Saat itu diriku lebih berperilaku seperti orang dewasa dibanding diriku
sekarang

Bagaimana kalau Kita pergi

Menemui diri kita dalam foto ini?

Contoh lirik lagu di atas mengandung ikon, yaitu kata &/ shashin/ foto.
Dalam lirik ini, foto yang dimaksud adalah foto grup pencipta mesin waktu. lkon

ini akan memperjelas isi cerita mengenai grup pencipta mesin waktu tersebut.

Ada pula potongan lirik dari lagu yang berjudul #-f 2~ (Time Machine)
dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack? yang berbunyi seperti ini:

Nz BIRNTE T
IRAZEEETNDHD?
BOROIRT 77820 —0

B MRIZE#EILTIT- T

Nee, Ima nani wo mite

Nani wo kanjite iru no?

Kimi no orinasu FANTAJII no
Bouken ni tsurete itte

Hei, saat ini apa yang kau lihat?
Apa yang kau rasakan?
Bawalah aku bertualang

Ke dalam fantasi yang kau jalin itu

Lagu tersebut mempunyai sudut pandang dari salah satu tokoh yang bernama
Teppei. Teppei merasa kasihan terhadap Natsumi yang mengalami kesedihan
setelah ditinggal kekasihnya yang meninggal akibat kecelakaan. Kesedihan yang
berlarut-larut itu membuat Natsumi sering mengkhayal, memikirkan saat-saat ia

masih bersama kekasihnya. Teppei berharap Natsumi bisa menceritakan semua



kesedihannya padanya agar ia bisa ikut merasakan kesedihan yang dirasakan
Natsumi dan bisa membantu menyelesaikan masalahnya. Karena hal tersebut,
muncullah rasa empati (omoiyari) dalam diri Teppei untuk Natsumi. Rasa empati

(omoiyari) tersebut adalah salah satu nilai moral yang dapat diteliti lebih lanjut.

Dari kedua penggalan lirik lagu di atas penulis merasa bahwa isi cerita dari
album ini memiliki nilai-nilai moral yang bisa dikaji dengan semiotika yang bisa
memperjelas isi cerita dari hubungan antar lirik lagu dalam album Goose house
Phrase #7 Soundtrack?. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lirik lagu
dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack? ini dengan kajian semiotika

dan mengambil nilai-nilai moral yang ada di dalamnya.

1.2 Rumusan Masalah
Melalui lirik lagu dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack? ini,

penulis menemukan beberapa permasalahan, yaitu:

1. Apa makna ikon, indeks, dan simbol yang ditemukan pada lirik lagu dalam
album Goose house Phrase #7 Soundtrack??
2. Apa saja nilai moral yang terdapat pada isi cerita lirik lagu dalam album

Goose house Phrase #7 Soundtrack??

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengetahui makna ikon, indeks, dan simbol yang ditemukan pada lirik
lagu dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack?
2. Mengetahui nilai moral dari isi cerita lirik lagu dalam album Goose house

Phrase #7 Soundtrack?

1.4  Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini ruang lingkup dibatasi pada studi kepustakaan dengan
album Goose house Phrase #7 Soundtrack? sebagai objek materialnya.
Sedangkan objek formalnya adalah mencari makna ikon, indeks, dan simbol serta
nilai moral pada isi cerita lirik lagu yang ada dalam album tersebut. Penelitian ini
menggunakan sepuluh dari sebelas lagu yang ada di dalam album Goose house
Phrase #7 Soundtrack? karena salah satu lagu dari sebelas lagu itu menggunakan
bahasa Inggris sepenuhnya. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori
semiotika milik Charles Sanders Peirce tentang ikon, indeks, dan simbol.
Penelitian ini juga meneliti tentang nilai moral yang berupa nilai omoiyari
menggunakan konsep milik Hara Kazuya, nilai gambaru dengan konsep milik

Ben-Ari, nilai giri dan nilai ninjou menggunakan konsep milik Kiyohide Seki.

15 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah studi pustaka melalui teknik simak baca. Karena objek material



dalam penelitian ini menggunakan bahasa Jepang, maka peneliti mengawali
penelitian ini dengan membaca teks dalam bahasa aslinya kemudian

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.

1.5.2 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode semiotika milik Charles Sanders Peirce kemudian data dikaji sesuai
dengan jenis dan isinya kedalam ikon, indeks, dan simbol; dan juga nilai-
nilai moral yang terkandung dalam isi cerita lirik lagu album Goose house

Phrase #7 Soundtrack?.

1.5.3 Metode Penyajian Data
Metode penyajian data dilakukan dengan deskriptif karena ditujukan
untuk menguraikan hasil analisis yang berupa makna ikon, indeks, dan
simbol, serta nilai moral dalam isi cerita lirik lagu album Goose house

Phrase #7 Soundtrack?.

1.6 Manfaat Penelitian
Pada setiap penelitian yang dilakukan, diharapkan bisa memberikan

manfaat bagi orang lain.

1. Manfaat teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pada bidang semiotika dan bisa menambah wawasan

dalam pengkajian karya sastra khususnya lirik lagu.



2. Manfaat penelitian secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi penulis, pembaca, serta bisa menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis

lirik lagu.

1.7  Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari empat bab yang memiliki sistematika penulisan

sebagai berikut.

Bab 1 adalah pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab 2 adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori yang berisi tentang penelitian-

penelitian sebelumnya dan teori-teori yang mendukung objek penelitian.

Bab 3 adalah pembahasan yang berisi analisis makna ikon, indeks, dan simbol
dalam sepuluh dari sebelas lirik lagu album Goose house Phrase #7 Soundtrack?

serta nilai moral yang ada di dalam isi cerita lirik lagu di album tersebut.

Bab 4 adalah penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini terdiri dari dua subbab, yang pertama yaitu tinjauan pustaka yang
membahas penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan kajian
semiotika dan nilai moral sebagai acuan persamaan dan perbedaan dari penelitian
ini. Subbab kedua berupa kerangka teori yang merupakan landasan yang

digunakan oleh penulis untuk menganalisis penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian sastra yang mengkaji dengan teori semiotika memang sudah
banyak, khususnya yang diaplikasikan pada lirik lagu. Meskipun demikian,
sepengetahuan penulis belum pernah ada yang menganalisis lirik lagu dalam
album Goose house Phrase #7 Soundtrack? terutama mahasiswa Sastra Jepang

Fakultas 1lmu Budaya Universitas Diponegoro.

Salah satu penelitian yang menggunakan teori semiotika milik Charles
Sanders Peirce tentang ikon, indeks, dan simbol adalah skripsi milik Ade Suria,
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Andalas (2011) dengan judul “Pesan Anti
Perang Dalam Lirik Lagu Karya Hideto Takarai; Tinjauan Strukturalisme
Semiotik.” Dalam penelitian tersebut Ade menganalisis ikon, indeks, dan simbol
yang terdapat dalam lirik lagu karya Hideto Takarai dan mencari keterkaitan dari
ikon, indeks, dan simbol yang mempunyai makna anti perang. Melalui analisis

semiotik milik Peirce, Ade menyimpulkan bahwa tidak terdapat ikon dalam lirik

10
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lagu yang ia teliti. Makna dari indeks yang ditemukan kebanyakan berupa
keinginan untuk memperoleh kedamaian, sedangkan makna dari simbol yang
ditemukan banyak yang melambangkan kerugian yang akan timbul ketika perang

terjadi.

Skripsi milik Ade Suria dan yang penulis teliti sekarang menggunakan
teori yang sama tentang semiotika, yaitu teori milik Charles Sanders Peirce

tentang ikon, indeks, dan simbol.

Perbedaan antara skripsi tersebut dengan yang penulis teliti sekarang
adalah pada penelitian ini penulis menggunakan teori tentang ikon, indeks, dan
simbol untuk memperkuat isi cerita dan nilai moral yang terkandung dalam lirik-

lirik lagu dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack?.

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah skripsi milik Susana Fitriani Lado
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Diponegoro (2016) dengan judul “Analisis
Struktur dan Nilai-nilai Moral yang Terkandung dalam Cerpen Ten Made Todoke
Karya Yoshida Genjiro.” Melalui teori konsep moral milik Burhan Nurgiyantoro,
Susana menyimpulkan bahwa nilai moral yang terkandung dalam cerpen “Ten
Made Todoke” ini berupa nilai kesabaran, nilai kegigihan, nilai keberanian, dan

nilai kebaikan.

Selain nilai-nilai moral tersebut, terdapat juga nilai moral dasar bangsa
Jepang di dalam cerpen “Ten Made Todoke” yaitu nilai omoiyari (empati) yang
tercermin dari sikap dan tingkah laku yang dilakukan oleh teman-teman dari

tokoh utama yang bernama Yaichi. Mereka tidak hanya merasa kasihan terhadap
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Yaichi, tetapi juga melakukan tindakan sebagai rasa empati terhadap Yaichi.
Terdapat juga nilai ganbaru yang dicerminkan oleh penokohan Yaichi yang
berani dalam mengambil keputusan, yang memiliki kegigihan dan kesungguhan
hati bahwa yang diinginkannya adalah agar dapat kembali bertemu dengan
ayahnya, keramahan yang tercermin dari percakapan hasil pemikiran teman-teman
desanya mengenai dirinya serta semangat dan kesabarannya dalam menunggu

kedatangan ayahnya hingga musim berganti.

Penelitian yang dilakukan oleh Susana dan penulis menggunakan konsep
dasar nilai moral yang sama, yaitu omoiyari dan ganbaru. Tetapi Susana
mengaplikasikannya ke dalam sebuah cerpen berjudul “Ten Made Todoke”,
sedangkan penulis sendiri menggunakan lirik lagu dalam album Goose house

Phrase #7 Soundtrack? sebagai objek materialnya.

2.2 Landasan Teori

2.2.1. Teori Semiotika

Karya sastra adalah artefak, adalah benda mati, baru mempunyai makna
dan menjadi objek estetik bila diberi arti oleh manusia pembaca sebagaimana
artefak peninggalan manusia purba mempunyai arti bila diberi makna oleh

arkeolog (Teeuw dalam Pradopo, 1995:106).

Penelitian sastra dengan pendekatan semiotika itu sesungguhnya
merupakan lanjutan dari pendekatan strukturalisme. Junus (1981, dalam Pradopo,
1995:118) mengemukakan bahwa strukturalisme itu tidak dapat dipisahkan

dengan semiotika. Alasannya adalah karya sastra itu merupakan struktur tanda-
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tanda yang bermakna. Tanpa memperhatikan tanda, sistem tanda, dan maknanya,
serta konvensi tanda, struktur karya sastra (atau karya sastra) tidak dapat

dimengerti maknanya secara optimal.

Aminuddin (dalam Sobur, 2003:142) menyebutkan bahwa,

“ Wawasan semiotika dalam studi sastra memiliki tiga asumsi. Pertama,
karya sastra merupakan gejala komunikasi yang berkaitan dengan (i)
pengarang, (ii) wujud sastra sebagai sistem tanda, dan (iii) pembaca.
Kedua, karya sastra merupakan salah satu bentuk penggunaan sistem
tanda (system of signs) yang memiliki struktur dalam tata tingkat tertentu.
Ketiga, karya sastra merupakan fakta yang harus direkonstruksikan
pembaca, sejalan dengan dunia pengalaman dan pengetahuan yang
dimilikinya.”

Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol)

(Sobur, 2003:41-42).

a. lkon

Dalam wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri atas ikon (icon), indeks
(index), dan simbol (symbol). Ikon adalah benda fisik (dua atau tiga
dimensi) yang menyerupai apa yang direpresentasikannya. Representasi
ini ditandai dengan kemiripan. Misalnya, foto Megawati adalah ikon
Megawati. Gambar Amien Rais adalah ikon Amien Rais (Sobur,
2003:157-158).

Hubungan antara tanda dengan objek dapat direpresentasikan oleh
ikon dan indeks, namun ikon dan indeks tidak memerlukan kesepakatan
(Mulyana dalam Sobur, 2003:158).

Peirce (dalam Sobur, 2003: 41) menjelaskan bahwa ikon adalah

tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan
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bentuk ilmiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda
dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta.

Sobur (2003:158) mengatakan bahwa pandangan Peirce tentang
ikon pengertiannya relatif sama dengan istilah simbol dalam wawasan
Saussure. Dalam wawasan Saussurean, simbol merupakan diagram yang
mampu menampilkan gambaran suatu objek meskipun objek itu tidak
dihadirkan. Contohnya adalah peta. Peta bisa meberikan gambaran
hubungan objek-objek tertentu meskipun objek itu tidak dihadirkan.

Hal ini berarti, ikon adalah benda dua atau tiga dimensi yang mirip

dengan benda aslinya dan dengan apa yang direpresentasikannya.

Indeks

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah
antara tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab akibat, atau tanda
yang langsung mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling jelas ialah
asap sebagai tanda adanya api (Sobur, 2003:42).

Indeks adalah tanda yang hadir dengan cara saling terhubung
akibat terdapatnya hubungan ciri acuan yang sifatnya tetap. Kata rokok,
misalnya, memiliki indeks asap. Hubungan indeksikal antara rokok
dengan asap terjadi karena terdapatnya hubungan ciri yang bersifat tetap
antara ‘rokok’ dengan ‘asap’. Ciri tersebut antara yang satu dengan yang
lain berbeda dan tidak dapat saling menggantikan. Ciri utama pada rokok,

misalnya, berbeda dengan asap (Sobur, 2003:159).
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Jika ditarik garis besarnya, indeks berarti hubungan antara tanda
dan petanda yang bersifat hubungan sebab akibat, karena tanda dalam

indeks tidak akan muncul jika petandanya tidak hadir.

Simbol

Sobur (2003:42) mengatakan bahwa simbol adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya.
Hubungan di antaranya bersifat arbitrer atau semena, atau hubungan
berdasarkan konvensi (perjanjian masyarakat).

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar
bentuk perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan
sebagai bunga, misalnya, mengacu dan membawa gambaran fakta yang
disebut “bunga” sebagai sesuatu yang ada di luar bentuk simbolik itu
sendiri (Sobur, 2003:156).

Derrida (1992, dalam Sobur, 2003:156) mengatakan dalam kaitan
ini Peirce mengemukakan bahwa:

“A symbol is a sign which refers to the object that is
denotes by virtue of a law, usually an association of

general ideas, which operates to cause the symbol to be
interpreted as referring to that object.”

Simbol adalah tanda yang mengacu kepada benda yang
ditunjukkan berdasarkan hukum, biasanya dari pemikiran umum, yang

menyebabkan simbol itu mengacu kepada suatu benda. Dengan demikian,
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dalam konsep Peirce, simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada

objek tertentu di luar tanda itu sendiri.

Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang
ditandakan sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula
masyarakat pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan
objek yang diacu dan menafsirkan maknanya (Sobur, 2003:156).

Liliweri (2001, dalam Sobur, 2003:160) mengatakan bahwa
banyak orang yang mengartikan simbol sama dengan tanda. Sebetulnya,
tanda berkaitan langsung dengan objek, sedangkan simbol memerlukan
proses pemaknaan yang lebih intensif setelah menghubungkan dia dengan
objek. Salib yang dipajang di depan gereja, umpamanya, hanya merupakan
tanda bahwa rumah tersebut rumah ibadah orang Kristen. Namun, salib
yang terbuat dari kayu merupakan simbol yang dihormati oleh semua
orang Kristen, lambang pengorbanan jiwa dan raga Kristus demi umat
manusia.

Jadi, simbol adalah sebuah tanda yang membutuhkan proses
pemaknaan yang lebih intensif setelah menghubungkannya dengan objek,

dan simbol bersifat semena-mena atau atas persetujuan masyarakat sekitar.

2.2.2 Nilai Moral

Takashi Naito (1994:10) mengatakan bahwa:

Mengetahui fungsi dari kata-kata moral adalah langkah awal untuk
mengerti pengertian moral dalam suatu budaya. Dengan demikian,
perlu diketahui bahwa status dari penilaian moral seringkali
dinyatakan dengan pernyataan “harus melakukan”. Masuk akal jika
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seseorang menilai sikap moral dari sisi yang berbeda dan
mengutarakan penilaian mereka dengan kata-kata yang berbeda
seperti; “apakah ini yang diinginkan dari sudut pandang sosial”,
“apakah ini benar menurut pandangan moral”, dan lain sebagainya.

Peraturan dalam sekolah dasar (SD) /Shogaku Kyosoku mulai diberlakukan
sejak bulan September 1873, dan di tahun yang sama, peraturan tentang system
edukasi (gaku sei), yang mencakup instruksi lisan dalam moralitas yang disebut
shushin, diumumkan secara resmi. Ini adalah awal mula dari pendidikan moral
yang resmi di dalam pendidikan Jepang (Maruyama, 2013:1).

Caudill (1970:40-43) berpendapat bahwa karakter psikologi dalam
kehidupan orang Jepang itu nyata dan menarik. Yang ia tuliskan dalam beberapa

hal berikut:

1. A sense of the group or community as being of central importance/ rasa

bahwa sebuah kelompok atau komunitas adalah kepentingan utama.

N

A strong sense of obligation and gratitude/ rasa yang kuat untuk

membantu dan bersyukur.

3. A sense of sympathy and compassion (ninjo) for others/ rasa simpati dan
rasa kasihan.

4. A strong sense of “we” versus “they”/ rasa yang kuat tentang “kita”
melawan “mereka”.

5. An underlying emotionality and excitability which is controlled by a

somewhat compulsive attention to details, plans, and rules/ emosi dan

kesenangan dasar yang dikendalikan oleh perhatian yang agak mendorong

kepada detil, rencana, dan peraturan.
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A willingness to work hard and to persevere toward long-range goals/
kemauan untuk bekerja keras dan kegigihan terhadap tujuan yan
membutuhkan waktu lama.

Devotion to parents, and an especially strong and long-enduring tie to the
mother persisting in almost its childhood form/ ketaatan pada orangtua,
dan khususnya ikatan yang kuat dan tahan lama dengan seorang ibu, tetap
berlaku seperti saat masa kecil.

An emphasis on self-effacement and a tendency to avoid taking
responsibility for the actions of oneself or others/ kegigihan dalam
penghapusan diri dan kecenderungan untuk menghindar dari
tanggungjawab terhadap apa yang dilakukan oleh diri sendiri maupun
orang lain.

A tendency toward understatement and an emphasis on nonverbal
communication/ kecenderungan untuk mengatakan kurang dari yang
sebenarnya dan kegigihan dalam percakapan tidak langsung.

A great pleasure in the simple things of life, such as being in beautiful
surroundings, playing with children, bathing, drinking, eating, and sex/
kesenangan untuk hal sederhana dalam hidup, seperti berada di lingkungan
yang indah, bermain dengan anak-anak, mandi, minum-minum, makan,

dan juga melakukan seks.
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Berikut adalah nilai-nilai moral yang ada pada masyarakat Jepang:

1. Omoiyari

Pengertian utama dari omoiyari adalah kepekaan seseorang untuk
membayangkan perasaan orang lain dan urusan pribadinya, termasuk keadaan
mereka (Shinmura dalam Hara, 2006:24). Lebra (dalam Hara, 2006:27)
mengartikan omoiyari sebagai kemampuan dan kemauan seseorang untuk
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, seolah-olah merasakan sendiri
kegembiraan dan kesedihan yang sedang mereka alami, dan menolong memenuhi
keinginan mereka tanpa orang lain yang mengatakannya. Seorang ahli antropologi
sejarah, Akanuma (dalam Hara, 2006:27) mengatakan bahwa omoiyari adalah
sikap menebak perasaan orang lain dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh
perasaan mereka, menerima hal-hal yang telah terjadi (atau akan terjadi) pada
orang lain, seperti menerima hal-hal yang telah terjadi (atau akan terjadi) pada diri

sendiri.

Berdasarkan sifat mementingkan orang lain, omoiyari bisa diartikan
sebagai simpati dan empati (Hara, 2006:26). Menurut Kerbs dan Cohen, omoiyari
adalah sikap yang bisa dicakup oleh sifat mementingkan orang lain.

Penjelasannya sebagai berikut:

“Sifat mementingkan orang lain bisa mencakup dasar dari omoiyari. Sifat
mementingkan orang lain adalah sifat yang memprioritaskan orang lain
dan mengorbankan diri sendiri (Kerbs, 1975). Menurut Cohen (1978), sifat
mementingkan orang lain menunjuk kepada tindakan atau keinginan untuk
menawarkan sesuatu tanpa alasan disaat dibutuhkan. Cohen menyatakan
bahwa ada tiga bagian dari sifat mementingkan orang lain, yaitu: (a)
memberi, atau keinginan untuk melakukannya; (b) empati; dan (c)
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ketidakberadaan dari alasan apapun untuk mendapat imbalan dari sifat
mementingkan orang lain tersebut.” Hara (2006:25).

Kepedulian terhadap orang lain memang tidak selalu disambut dengan
baik, tetapi omoiyari tidak mengharapkan imbalan apapun. Karena jika
mengharapkan sesuatu sebagai imbalan maka itu bukanlah omoiyari melainkan

hanya perlakuan tolong menolong layaknya sebuah bisnis (Hara, 2006: 27).

Omoiyari bisa disimpulkan menjadi sifat empati, yaitu sifat merasakan
perasaan orang lain secara mendalam, membantunya dengan tulus, dan tidak

meminta imbalan apapun dari orang yang ditolong.

2. Gambaru

Orang Jepang sering menggunakan kata gambare untuk beberapa alasan.
Mereka biasanya menggunakan kata gambare setidaknya satu kali dalam sehari
disaat mengucapkan salam perpisahan dan juga pada akhir kalimat dalam sebuah
surat. Orang Jepang juga menggunakan ekspresi seperti ini untuk mendorong

(menyemangati) satu sama lain dengan maksud “Teruskanlah kerja kerasmu

sampai tujuanmu tercapai”.?

Singleton dalam Ben-Ari (2013:83) mengemukakan bahwa:

Literally gambaru means “to persist”, “to hang on”, or “to do
one’s best”, and the imperative form, gambare, is used among
members of a group to encourage each other in cooperative
activities.

Secara harafiah gambaru berarti “tetap melakukan”, “bertahan”, atau
“melakukan yang terbaik”, dan bentuk perintahnya, gambare, digunakan

2 Joseph Spence,Sr. , “Japanese Gambaru — Literal Meaning and Cultural Impact”, Ezine Articles,
diakses dari http://ezinearticles.com/?Japanese-Gambaru---Literal-Meaning-and-Cultural-
Impact&id=2768489, pada tanggal 06 Juli 2017 pukul 17:34



http://ezinearticles.com/?Japanese-Gambaru---Literal-Meaning-and-Cultural-Impact&id=2768489
http://ezinearticles.com/?Japanese-Gambaru---Literal-Meaning-and-Cultural-Impact&id=2768489
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diantara anggota kelompok untuk mendorong (menyemangati) satu sama
lain dalam kegiatan kerjasama.

Hendry (dalam Ben-Ari, 2013:84) mempunyai pendapat sebagai berikut:

The underlying notion is that of the tenacity involved in “having
the patience and endurance to finish things, the persistence to keep
trying in the face of apparent failure, and the general ability to try
as hard as possible in whatever one does .

Gagasan yang mendasarinya adalah keuletan yang terlibat dalam
“kesabaran dan daya tahan untuk menyelesaikan berbagai hal, kegigihan
untuk tetap mencoba menghadapi kegagalan, dan kemampuan secara
umum untuk mencoba sekuat tenaga dalam hal apapun yang dilakukan.”

Gambaru is, for one thing, a process-oriented concept that
emphasizes the moral significance of an effort, or doryoku. What is
important is that one makes the sincerest effort possible, and the outcome
of that effort is secondary at best, and, in many situations, completely

irrelevant.®

Gambaru adalah, untuk satu hal, konsep yang mengorientasikan proses yang
menekankan arti moral dari sebuah upaya, atau doryoku. Apa yang penting adalah
seseorang melakukan upaya setulus mungkin, dan hasil dari upaya tersebut

menjadi yang terbaik kedua, dan, dalam banyak situasi, benar-benar tidak relevan.

Secara garis besar gambaru bisa diartikan dengan usaha yang dilakukan
sekeras mungkin walaupun hasilnya tidak sesuai ekspektasi. Kata gambaru tidak
hanya untuk menyemangati diri sendiri, tetapi bisa juga untuk menyemangati

orang lain.

3 Sawa Kurotani, “Word of the Week: Gambaru”, Lost in Translation, diakses dari
http://patrickmccoy.typepad.com/lost in_translation/2006/07/word_of the wee.html, pada tanggal
08 Juli 2017 pukul 11:17



http://patrickmccoy.typepad.com/lost_in_translation/2006/07/word_of_the_wee.html
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3. Giri

Tujuan hidup orang Jepang ialah untuk membuat keluarga yang baik,
komunitas yang baik, dan membuat keadaan yang baik. Pengendalian diri atau
pengorbanan diri untuk keluarga, untuk kelompok, dan untuk negara adalah suatu

kebaikan yang terpuji (Kiyohide, 1971:102).

Giri diterjemahkan sebagai perasaan hutang budi, rasa menghormati,
kewajiban, keadilan, rasa sopan santun, rasa hutang budi atas rasa berterima

kasih.*

Di Jepang yang modern, menyadari dan membalas hutang budi (menyadari
on seseorang pada orang lain) masih dianggap sebagai sebuah kebaikan. Orang
yang tidak melakukan itu akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu malu.
Mempunyai rasa hutang budi (giri) untuk kelompok yang seseorang termasuk di

dalamnya juga merupakan sebuah kebaikan (Caudill, 1970:41).

Kiyohide (1971:107) memberikan sebuah contoh tentang giri: orang
Jepang mempunyai pepatah tentang giri yang berbunyi: “Seorang wanita yang
setia tidak akan menikah untuk kedua kalinya, sama seperti samurai yang setia
tidak akan melayani dua atasan.” Dalam adat kuno Jepang, disaat seorang suami
meninggal, istri dari suami tersebut seringkali memangkas pendek rambutnya, dan
potongan rambut itu akan dimasukkan ke dalam kuburan suaminya bersama jasad

sang suami. Dengan demikian ia menjanjikan kesuciannya kepada suaminya, dan

4 Jim Caldwell, “Japanese Philosophy: Giri”, diakses dari
http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BEY%AI%E7%90%86/, pada
tanggal 09 Juli 2017 pukul 17:11



http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BE%A9%E7%90%86/
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dalam banyak kasus, mereka akan tetap sendiri dan meninggal dalam keadaan

sendiri (janda).

Kiyohide (1971:103-104) mengatakan bahwa dari sisi sosiologi, hubungan

antar manusia bisa dibagi menjadi tiga tipe:

Type A: “give and give” relationship (hubungan saling memberi)
Type B: “give and take” relationship (hubungan memberi dan menerima)

Type C: “take and take” relationship (hubungan saling menerima)

Tipe hubungan give and give atau hubungan saling memberi adalah
hubungan yang ideal dari hubungan kemanusiaan, dan giri adalah yang termasuk
di dalamnya. Mereka tidak mengharapkan imbalan dari orang lain. Tipe B
mungkin adalah hubungan timbal balik biasa dalam hubungan antar manusia, dan

tipe C adalah sudut dari keegoisan yang mendalam (Kiyohide, 1971:103-108).

Menurut sifatnya, giri dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Tsumetai Giri: sesuai dengan namanya, yang dimaksud dengan tsumetai
giri adalah kewajiban yang dengan terpaksa harus dilaksanakan walaupun
sebenarnya ia tidak ingin melakukannya. Kewajiban ini dirasakan sebagai
beban yang berat, membelenggu dan tidak mengizinkan seseorang
melakukan apa yang sebenarnya dinilai wajar.

b. Atatakai Giri: yang pada dasarnya dilakukan dengan senang hati. Pada
umumnya jika seseorang menerima pemberian orang lain, pasti dengan

sendirinya ingin membalas pemberian itu, dan hal tersebut sudah menjadi
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salah satu sifat manusia. (Minamoto, 1996, hal. 45, melalui Ardianto
dalam analisis giri dan ninjou pada tokoh utama dalam film Twilight

Samurai, Universitas Bina Nusantara, 2009.)

Giri bisa disimpulkan menjadi sikap yang dilakukan untuk membalas budi
kebaikan seseorang terhadap diri sendiri karena adanya rasa hutang budi, rasa
terima kasih, atau rasa kewajiban. Ada dua macam giri, yaitu tsumetai giri
(melakukan balas budi dengan rasa terpaksa) dan juga atatakai giri

(melakukan balas budi dengan hati yang tulus).

4. Ninjou

Ninjou berarti perasaan simpati dan perasaan kasihan terhadap orang lain.
Kesadaran dari perasaan manusiawi ini bisa sangat kuat, tetapi seringkali
diungkapkan sesuai dorongan hati dan cepat berlalu. Seharusnya perasaan seperti
ini tidak mengganggu kewajiban/ tugas, tetapi terkadang bisa mengganggu.
Konflik seperti ini sudah lama menjadi hal yang wajar dalam hubungan antar-

perseorangan di Jepang (Caudill, 1970:41).

Ninjo diartikan sebagai perasaan manusia; sifat dasar manusia;
perikemanusiaan; perasaan ramah; keramah-tamahan; simpati; hati; kebaikan;

kelembutan.®

% Jim Caldwell, “Japanese Philosophy: Giri”, diakses dari
http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BEY%AI%E7%90%86/, pada
tanggal 09 Juli 2017 pukul 17:11



http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BE%A9%E7%90%86/
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Di dalam kamus bahasa Jepang, ninjo diartikan sebagai “hati atau perasaan
yang wajar bagi manusia; kasih sayang; perikemanusiaan; kebaikan;”(Kiyohide

1971:108).

Kiyohide (1971:109) memberi contoh sebuah cerita yang mengandung
unsur ninjou: pada masa perang sipil sekitar pertengahan abad ke-16, Kenshin
Uesugi, kaisar feodal dari Provinsi Echigo, dan Shingen Takeda, kaisar dari
Provinsi Kai, adalah musuh bebuyutan yang memperebutkan posisi Shogun Kyoto.
Mereka bertarung selama beberapa tahun. Pada satu waktu, penduduk Provinsi
Kai sangat menderita karena kekurangan garam, karena Kaisar Hojo, musuh lain
Shingen, memberhentikan asupan garam untuk Provinsi Kai. Provinsi Kai tidak
bisa mencukupi diri untuk garam, karena berada di daerah pegunungan. “Kita
sudah cukup lama berperang,” Kenshin menulis surat untuk Shingen saat ia
mendengar situasinya. “Kita seharusnya bertarung sebagai samurai, tidak dengan
cara curang. Aku punya cukup garam di provinsiku dan aku akan memberikanmu
sebanyak yang dibutuhkan oleh wargamu.” Dan Kenshin pun mengirimkan garam

untuk Shingen.

Jadi, ninjou berarti perasaan yang muncul dari hati nurani manusia yang
bersifat tulus, rasa simpati, atau rasa perikemanusiaan, tanpa memandang status
orang lain yang diberi rasa itu. Manusia yang mempunyai hati nurani pastilah

mempunyai ninjou, karena semua manusia dibekali dengan perasaan.
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IKON, INDEKS, DAN SIMBOL SERTA NILAI MORAL DALAM LIRIK
LAGU ALBUM GOOSE HOUSE PHRASE #7 SOUNDTRACK?

3.1 Sinopsis Album Goose house Phrase #7 Soundtrack?

Album ini menceritakan kisah yang berawal dari seorang perempuan
bernama Natsumi yang kehilangan ‘suara’-nya karena shock atas kematian
kekasihnya yang mengalami kecelakaan. Natsumi masih berusaha menggapai
mimpinya untuk menjadi penyanyi, tetapi audisi terakhir akan dimulai sebentar
lagi. Teppei, teman masa kecil Natsumi sekaligus adik dari Shun, kekasih
Natsumi, selalu berharap agar Natsumi bisa mencapai cita-citanya. Untuk
mengembalikan ‘suara’ Natsumi, ia mempunyai ide gila, yaitu menciptakan mesin
waktu. la ingin mengembalikan waktu ke masa saat Shun belum mengalami
kecelakaan. Teppei pun pergi ke sebuah kedai dan mengumpulkan beberapa orang
untuk membantunya walaupun orang-orang itu tidak punya hubungan dengan

science sama sekali.

Orang pertama adalah pemilik kedai yang didatangi Teppei, Kiyoko, yang
menghapus masa lalunya. Orang kedua adalah pemilik toko bangunan yang tidak
bisa melihat mimpi, Gen-san. Orang ketiga adalah pembuat komik yang bercita-
cita tinggi tetapi ia tidak bisa menulis cerita, Mayu. Orang keempat, seorang
perempuan muda yang tidak memiliki teman, Ayame. Orang kelima —yang
menjadi harapan semua orang dalam grup pencipta mesin waktu, Mirai, seorang

ilmuwan yang baru saja dipecat dari kantor penelitian di Rusia dan kembali ke
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negaranya. Karena sifat Mirai yang hanya perduli pada diri sendiri, mesin waktu
itu jauh dari kata selesai, dan grup pencipta mesin waktu mulai terpecah. Cerita
umum seperti ini adalah gambaran bagaimana seseorang tumbuh dewasa. Ini

adalah cerita yang hangat tentang musim panas di masa muda.

3.2 Ikon, Indeks, dan Simbol dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase

#7 Soundtrack?

3.2.1 Bentuk lkon dan Makna Ikon dalam Lirik Lagu Album Goose
House Phrase #7 Soundtrack?

Peirce (dalam Sobur, 2003: 41) menjelaskan bahwa ikon adalah tanda yang
hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk ilmiah. Atau
dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang
bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta. Berikut analisis bentuk ikon yang

berada dalam lirik lagu yang berjudul 7k J\ H (Eien no Hachigatsu).

3.2.1.1 Lagu 73D\ H (Eien no Hachigatsu)

(B) AV FoLRASSTE
BHEDRIT=HIZ
ANV
Ima yori zutto otonabutteta
shashin no bokutachi ni
Ai ni ikou ka
Saat itu diriku lebih berperilaku seperti orang dewasa dibanding diriku
sekarang
Bagaimana kalau kita pergi
Menemui diri kita dalam foto ini?
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Kata % ./ shashin/ foto dalam lirik di atas merupakan suatu hal yang
bersifat ikonis. Dalam situs Goo®, pengertian 5.2t adalah HVDOFEEZFELEAHZ L,
552, [ ari no mama wo utsushitoru koto, shajitsu/ untuk merekam kejadian nyata,

gambar sebenarnya.

Dalam lirik ini, foto yang dimaksud adalah foto grup pencipta mesin
waktu. Kegiatan yang mereka lakukan selama ini terrekam di dalam foto tersebut.
Dengan melihat foto itu, mereka bisa memastikan bahwa apa yang mereka

lakukan selama ini untuk menciptakan mesin waktu adalah kejadian yang nyata.

Lirik lagu ini menceritakan ending dari kisah cinta Natsumi yang berujung
terbentuknya grup pencipta mesin waktu. Walaupun mesin waktu tidak pernah
selesai dibuat, tetapi dengan kembalinya suara Natsumi saja sudah cukup untuk
semua anggota grup pencipta mesin waktu. Ketika semua sudah berakhir, mereka
kembali melihat foto mereka yang diambil saat mereka akan melakukan project
menciptakan mesin waktu di musim panas lalu. Mereka merasa diri mereka lebih
dewasa pada musim panas itu dibandingkan sekarang. Mereka berharap bisa
menemui diri mereka saat itu, di musim panas saat mereka membuat sebuah

kenangan yang tidak akan terlupakan.

® https://dictionary.goo.ne.jp/in/102185/meaning/m1u/%E5%86%99%E7%9C%IF/ diakses pada
16 November 2017 pukul 00.17



https://dictionary.goo.ne.jp/jn/102185/meaning/m1u/%E5%86%99%E7%9C%9F/
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3.2.2 Bentuk Indeks dan Makna Indeks dalam Lirik Lagu Album Goose
House Phrase #7 Soundtrack?

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara
tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung
mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling jelas ialah asap sebagai tanda
adanya api (Sobur, 2003:42). Berikut analisis bentuk indeks yang ada pada lirik
lagu #12~< > (Time Machine), 7 v~KE—=7 (Good Morning), 57=>® H
(Futatsu no Tsuki), 4. &4 ! (Ima, Hashire!), ZixA % & <X5 (Gohan wo
Tabeyou), F#RFEDZE (Gosenfu no Sora), dan 7z /\ H (Eien no Hachigatsu).

3.2.2.1 Lagu #A A< > (Time Machine)

(1) HZPACIULFA LT L
BlINOTHIRFOR T firLT%
RWEDITHOLRNS
BORICE#FRTHIZED
Me wo tojireba TAIMU TORABERU
Kimi wa itsudemo toki no kanata tabishiteru
Nagai matsuge yurashi nagara
Natsu no kaze ni mi o yudanete utata ne kai?
Jika menutup mata kita akan mengarungi waktu
Dirimu selalu berkelana di waktu yang terpisah jauh
Sambil mengerjap-ngerjapkan bulu matamu yang panjang
Apakah kau akan menyerah pada angin musim panas dan jatuh tertidur?

Frase HZPAC4#1E/ Me wo tojireba / Jika menutup mata adalah sebab dan
frase #4871/ TAIMU TORABERU / akan bisa mengarungi waktu adalah
akibat. Makna dari indeks diatas adalah saat Natsumi menutup matanya, ia akan
mengarungi waktu ke masa Shun masih hidup. la akan mengingat masa lalu disaat
ia bersama Shun, disaat senang ataupun sedih. Walaupun tubuh Natsumi berada di

masa sekarang, tapi jika ia menutup matanya, pikirannya selalu berkelana ke masa
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lalu. Natsumi mengerjapkan bulu matanya, mencoba untuk tidak terlelap karena
disaat ia tertidur ia akan memimpikan saat-saat Shun mengalami kecelakaan.
() Rz ARIERT

IRAZEEETNDHD?

BOWIS T 7 A —D

B RISENTIT> T

Nee, Ima nani wo mite

Nani wo kanjite iru no?

Kimi no orinasu FANTAJII no

Bouken ni tsurete itte

Hei, saat ini apa yang kau lihat?

Apa yang kau rasakan?

Fantasi yang kau jalin itu
Bawalah aku ke dalamnya

Baris ketiga dari bait tersebut yang berbunyi & o#kv7ed 7742 —0]/
Kimi no orinasu FANTAJII no / Fantasi yang kau jalin itu adalah sebab,
sedangkan akibatnya berada pada baris pertama yang berbunyi #ax 47212% 7T/
Nee, Ima nani wo mite / Hei, saat ini apa yang kau lihat?, baris kedua 722 % & C
W57?/ Nani wo kanjite iru no?/ Apa yang kau rasakan?, dan baris keempat 5 &

(2L TTT-C/ Bouken ni tsurete itte/ Bawalah aku ke dalamnya.

Natsumi yang selalu berfantasi kembali ke masa lalu saat dirinya bersama
Shun menimbulkan pertanyaan dari Teppei. Teppei penasaran sebenarnya apa
yang dilihat dan dirasakan Natsumi saat ia menutup matanya dan kembali ke masa
lalu karena Natsumi sering menenggelamkan dirinya dalam fantasi yang
dijalinnya itu. Rasa penasaran itu pun membuat Teppei ingin ikut tenggelam di
dalam fantasi yang dijalin Natsumi. Teppei juga berharap bukan hanya Shun yang

ada di dalam fantasi Natsumi, tetapi dirinya pun bisa berada di dalamnya. Dengan
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kata lain, Teppei ingin Natsumi bukan hanya memikirkan Shun, tetapi Teppei

juga ingin Natsumi memikirkan dirinya.

(8) EBRMEAT-RE
F—uZ X0H KA
Br¥ol-2Tn
FEOAEXLHHEIEDATR
BA LT TONEZLD
BEDOLEOHELLD
Shinkirou mitai na hitomi
OORORA yori mo kagayaku egao
Kimi wo irodotta subete ga
Boku no ikiru riyuu wo tsukuru n da
TAIMU MASHIN de tsukamaeyou
Kimi no kokoro wo tsukamaeyou
Bola mata yang seperti khayalan belaka,
Senyuman yang lebih bersinar dibandingkan aurora
Semua hal yang diwarnai dengan dirimu
Adalah hal-hal yang menjadi alasan untuk hidupku
Aku akan menangkapnya dengan mesin waktu,
Aku akan menangkap hatimu

Yang menjadi sebab dalam bait diatas adalah baris pertama hingga baris
keempat. Baris pertama yaitu /& &tk 27\ /eliE/ Shinkirou mitai na hitomi / Bola
mata yang seperti khayalan belaka, baris kedua berbunyi #—=Z X0 jE KB/
OORORA yori mo kagayaku egao / Senyuman yang lebih bersinar dibandingkan
aurora, baris ketiga %% -7-4C»3 Kimi wo irodotta subete ga / semua hal yang
diwarnai dengan dirimu, dan baris keempat 04 &5 2 {E5A 72/ Boku no
ikiru riyuu wo tsukuru n da / adalah hal-hal yang menjadi alasan untuk hidupku.

Bagi Teppei, melihat bola mata Natsumi yang terlihat kosong, yang hanya

seperti khayalan belaka, membuatnya sedih. Teppei senang saat Natsumi bisa
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tersenyum, karena senyumannya sangat terlihat ceria sampai bisa membuat orang
di sekitarnyapun tersenyum.

Dari hal-hal tersebut muncullah akibat yang berada di baris kelima dan
keenam yang berbunyi ¥ 4 L~ > ToOnEx L9/ TAIMU MASHIN de
tsukamaeyou / Aku akan menngkapnya dengan mesin waktu, dan & o0& S0 Ez
45/ Kimi no kokoro wo tsukamaeyou/ Aku akan menangkap hatimu.

Teppei pun berusaha mencoba membuat mesin waktu. la tahu sahabat
masa kecilnya itu akan sangat bahagia jika bisa bertemu dengan Shun kembali.
Jika ia berhasil menciptakan mesin waktu, pasti ia bisa mengembalikan senyuman
Natsumi dan membuat dunia disekitarnya kembali berwarna. Bahkan mungkin ia
akan mengembalikan kebahagiaan yang selalu dirasakan Natsumi selama ini. Jika
itu semua terwujud, Teppei tahu kalau bukan hanya Natsumi yang akan senang,
tetapi juga dirinya sendiri. Dengan begitu muncullah ide untuk menciptakan
mesin waktu demi mengembalikan kebahagiaan Natsumi.

3.2.2.2 Lagu Z'yRE—=27" (Good Morning)

(4) BN REREOD
JE N B Z R ONA T
BBV ams AT ET
Tor—o T N R
Hashire kirei na machi no tame
Maware asa wo yobikomu ze
Kimi ga sutetai mono wa zenbu uketsukemasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE
Aku berlari demi kota yang bersih
Berkeliling menarik datangnya pagi
Aku akan menerima semua barang yang ingin kau buang
Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!
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Frase fifE7e i 7=/ kirei na machi no tame/ demi kota yang bersih
merupakan sebab, dan frase &4/ Hashire / Aku berlari merupakan akibat. Demi
terciptanya mesin waktu, beberapa anggota dari grup yang dibentuk oleh Teppei
berkeliling kota mengangkut sampah dan memilahnya. Jika ada barang yang
dirasa bisa digunakan untuk menjadi bagian dari mesin waktu, mereka akan
membawanya ke markas mereka yang berada di sebuah pabrik yang sudah tidak
terpakai di atas bukit.

Karena misi menciptakan mesin waktu ini, mereka jadi bisa ikut
berpartisipasi dalam membuat kota yang mereka tinggali menjadi semakin bersih.
Mereka bisa merasakan seperti apa rasanya menjadi petugas kebersihan yang
harus bekerja di saat matahari bahkan belum terbit. Mereka bisa merasakan
bagaimana rasanya menyambut datangnya pagi sambil melakukan tugas dan
menyapa semua orang dengan ucapan selamat pagi. Bahkan terkadang mereka
bisa merasakan keramahan dari seorang nenek yang memberi mereka secangkir
teh saat mereka mengangkut sampah dari rumahnya. Semua itu bisa mereka
rasakan karena mereka berkomitmen untuk mencoba membantu mengembalikan

‘suara’ Natsumi.

(7)  ENEEFLH D
FE REXLTOE
ERFTLNWTA T EFRNET
To—ol Bl N
Hashire egao mamoru tame
Hayane hayaokishiteru ze
Boku ga atarashii RAIFU wo tetsudaimasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE
Aku berlari demi melindungi senyuman
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Tidur cepat dan bangun lebih awal
Aku akan membantu kehidupan yang baru
Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!

KBTS0/ egao mamoru tame / demi melindungi senyuman adalah
frase yang merupakan sebab dan #=#1/ Hashire/ Aku berlari adalah frase yang
merupakan akibat. Beberapa anggota grup pencipta mesin waktu berkeliling kota
mencari sampah yang bisa berguna untuk membuat mesin waktu. Mesin waktu ini
dibuat untuk melindungi senyuman seseorang, yaitu senyuman Natsumi. Teppei
yang sangat ingin melihat Natsumi kembali tersenyum sengaja mengumpulkan
beberapa orang untuk menciptakan mesin waktu bersamanya, walaupun mereka
tidak ada yang mempunyai latar belakang yang berhubungan dengan science.

Demi melindungi senyuman Natsumi, Teppei dan beberapa anggotanya
rela tidur lebih cepat dan bangun lebih pagi dari biasanya dan berkeliling kota
mengumpulkan sampah, walau hari sedang hujan sekalipun. Mereka rela
melakukan itu semua demi membantu kehidupan baru yang akan dijalani Natsumi
saat mesin waktunya sudah tercipta nanti.

3.2.2.3 Lagu S57=>®M A (Futatsu no Tsuki)
(3) EZRBMEITNODOH AL T

Dokoka chigau boku wa itsumo fuan de

Dimanakah bagian yang salah? Diriku selalu gelisah

Frase &Z23539/ Dokoka chigau/ dimanakah bagian yang salah? adalah
sebab yang menimbulkan akibat i3\ >t 4%/ boku wa itsumo fuan de / diriku
selalu gelisah. Sebagai orang yang paling diandalkan di grup pencipta mesin

waktu, Mirai merasa depresi. Mirai frustasi karena ia tidak tahu letak

kesalahannya dan hal itu membuatnya gelisah. Bagaimana jika ia mengecewakan
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anggota yang lain? Bagaimana jika ia tidak berhasil menciptakan mesin waktu? la

berfikir jika mesin waktu gagal diciptakan, pastilah Natsumi tidak akan pernah

bisa bernyanyi lagi dan tidak akan bahagia di sisa hidupnya. Perilakunya membuat

7 anggota yang lain menjadi berantakan. Semuanya menjadi berantakan. Mirai

melarikan diri ke suatu tempat, tetapi Teppei mengikutinya. Teppei pun mencoba

berbicara pada Mirai dan mengembalikan semangatnya.

3.2.2.4 Lagu 4, &L ! (Ima, Hashire!)

1)

PRI 6 BFDTLE

B T&Eo Rl

RN DL

NN ZI2 L TH

liti B O IRE BIZEIONT TS
(B4 RO A%

BIIR 2 TOET N

Gozen rokuji no TEREBI

Narete kita hayaoki

Nantoka kono shigoto mo

Hitonami ni konashiteru

Manin densha no koukoku boku ni toi kaketeru
“Yume wo mitsuketa hi wo

kimi wa oboete imasu ka?”

TV saat jam 6 pagi,

Aku sudah terbiasa bangun pagi

Entah bagaimana aku bisa

Melakukan pekerjaanku seperti orang lain
Iklan yang ada di dalam kereta yang penuh memberikan pertanyaan
padaku

“Apakah kau ingat

hari dimana kau menemukan mimpimu?”’

Frase ji 2 & #.0JL &/ Manin densha no koukoku/ Iklan yang ada di dalam

kereta yang penuh adalah sebab yang menimbulkan akibat yaitu 1225 T%
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(8% RO BERIXRZTNETN?/] boku ni toi kaketeru “Yume wo mitsuketa
hi wo kimi wa oboete imasu ka?”’l memberikan pertanyaan padaku ‘apakah kau
ingat hari dimana kau menemukan mimpimu?’.

Teppei yang sedang naik kereta melihat sebuah iklan dan teringat tentang
mimpinya untuk mengembalikan suara Natsumi. la pun turun di stasiun terdekat
dan berlari kembali ke markas pencipta mesin waktu. la harus mengembalikan

semangat para anggota grup pencipta mesin waktu agar mimpinya bisa tercapai.

3.2.2.5 Lagu ZiTAE R X (Gohan wo Tabeyou)

()  IFUMEL IR oT
Bolf/e7—7 1
RVEESNI-Y &

— ALV TIRD

WOB D IS THD

25

[BWLW > TEHEDLZESITT

Kaeri ga osoku natta toki

Makkura na TEEBURU ni

Tsukuri okisareta yuushoku

Hitori RENJI de atatame

Itsumo no seki ni suwatte miru

Naze darou

“Qishii” tte kotoba mo karappo de
Disaat aku pulang terlambat

Di dalam gelap gulita, di atas meja
Terletak makan malam

Sendirian, aku memanaskannya dengan kompor
Dan duduk di kursiku biasanya
Kenapa ya...

Bahkan kata “Lezat” pun terasa kosong
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Pada bait di atas, baris pertama hingga baris kelima merupakan sebab,
sedangkan akibatnya berada pada baris keenam dan ketujuh. Baris pertama yang
berbunyi Jm v 3 #EE< 72> 7= K¢/ Kaeri ga osoku natta toki/ Disaat aku pulang
terlambat; baris kedua =727 —7 112/ Makkura na TEEBURU ni / Di dalam
gelap gulita, di atas meja; baris ketiga fEFVE&Z417-4 &/ Tsukuri okisareta
yuushoku / Terletak makan malam; baris keempat — AL > Cila®/ Hitori RENJI
de atatame / Sendirian, aku memanaskannya dengan kompor; dan baris kelima v»
Db DJFEIZJESTH S 1tsumo no seki ni suwatte miru / dan duduk di kursiku
biasanya adalah sebab, sedangakan baris keenam dan ketujuh yang berbunyi 7+
72551 Naze darou/ kenapa ya.. dan T&BWWLW > TEHELZESIX T/ “Oishii” tte
kotoba mo karappo de / Bahkan kata ‘lezat’ pun terasa kosong merupakan akibat.

Saat Natsumi pulang dari markas, ia sampai di rumah saat malam sudah
sangat larut. la menemukan makanan yang sudah disiapkan ibunya di atas meja
makan, dan ia pun menghangatkannya. Saat ia makan, ia mengakui bahwa
makanan itu lezat, tetapi ia merasa kosong karena hanya makan sendirian.
Natsumi yang sudah terbiasa makan bersama anggota grup pencipta mesin waktu
sambil bercanda, tertawa, dan bekerja keras setiap hari membuat dirinya merasa
kesepian saat harus makan sendirian.

3.2.2.6 Lagu FL#RFEDZE (Gosenfu no Sora)

1) 2o T HRITHIVVZa
BWTAHNEODT T T
PACTEEDOFXFF—r—R
REAFHLEST
Datte kimi wa mou inai
Oite kebori no RABU SONGU
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Tojita mama no GITAA KEESU
Namida kimochi shimatteta

Karena dirimu sudah tidak ada lagi,
Aku meninggalkan lagu cinta itu
Case gitar yang dibiarkan tertutup,
Air mata dan perasaan yang tertutup

Baris pertama yang berbunyi 75T F33H5v 7w/ Datte kimi wa mou
inai / Karena dirimu sudah tidak ada lagi merupakan sebab, sedangkan baris
kedua yang berbunyi W\ CiFizvoZ~7 7 Oite kebori no RABU SONGU/ Aku
meninggalkan lagu cinta itu, baris ketiga PAU7-£F D4 —/~—=/ Tojita mama no
GITAA KEESU / Case gitar yang tertutup, dan baris keempat & <455 F- T/
Namida kimochi shimatteta/ Air mata dan perasaan yang tertutup merupakan
akibatnya. Karena Shun sudah meninggal, Natsumi tidak bisa lagi bernyanyi.
Suara Natsumi lenyap bersama Shun. Natsumi tidak bisa memainkan gitarnya dan
menyanyikan lagu cinta kesukaannya. Tetapi berkat kerja keras grup pencipta
mesin waktu, Natsumi bisa menemukan kembali ‘suara’-nya. Kali ini, ia akan
mencoba kembali bernyanyi dan mengucapkan selamat tinggal yang
sesungguhnya kepada Shun.
3.2.2.7 Lagu KZEDJ\ A (Eien no Hachigatsu)

(2) BN XD AZ

SO T HEEE AT

BONAFL0

DR E TR BIIATH AT

Osagari chichi no kamera

Burasage jitensha wo kogeba

Juku no basutei yori mo

Tooku no machi made bokura wa iketa n da
Kamera warisan dari ayah



39

Akan menggantung di leherku jika aku mengayuh sepeda
Kita dulu bisa pergi ke kota yang lebih jauh
Dari halte bis tempat bimbingan belajar kita

B #5#298 1513/ jitensha wo kogeba / jika aku mengayuh sepeda adalah
frase yang menunjukkan sebab, sedangkan frase X230 XD B AT 55 F i/
Osagari chichi no kamera burasage/ kamera warisan dari ayah akan menggantung
di leherku adalah akibat. Salah satu anggota lelaki di grup pencipta mesin waktu
gemar membawa kamera polaroid warisan ayahnya dan mengabadikan beberapa
moment saat para anggota sedang bekerja membuat mesin waktu. Foto-foto itu
kembali dilihat setelah Natsumi bisa kembali bernyanyi dan akhirnya mesin waktu
yang sama sekali belum selesai itu diabaikan. Foto-foto itu membawa kenangan

bagi para anggota grup pencipta mesin waktu disaat senang ataupun sulit.

6) ERITDHEETH
INANRAZ RN T D
IRV ORLSY
HBNTeRA~DT a2
Nagasugiru yuuyake ga
BAIBAI wo saki nobashi ni suru
Kaeri ji no samishisa mo
Natsu ga kureta otona e no PUROSESU
Matahari terbenam yang begitu lama
Menunda kata selamat tinggal
Rasa sepi saat tiba waktu untuk pulang juga merupakan
Proses menuju kedewasaan yang diberikan oleh musim panas

Yang merupakan sebab adalah frase &4 %% 4 §ii725/ Nagasugiru yuuyake
ga / matahari terbenam yang begitu lama, dan yang merupakan akibat adalah /~-f

RAZSEIEIZLICd 5/ BAIBAI wo saki nobashi ni suru/ menunda kata selamat
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tinggal. Grup pencipta mesin waktu yang setiap hari menghabiskan waktu
bersama-sama di markas seringkali merasa kalau matahari tenggelam dengan
waktu yang sangat lama. Disaat mereka sudah letih bekerja seharian, yang mereka
tunggu hanyalah waktu saat matahari tenggelam: tanda mereka boleh kembali ke
rumah masing-masing.

Di hari terakhir mereka berkumpul di markas, saat matahari tenggelam
mereka saling mengucapkan selamat tinggal. Mereka tahu bahwa kata-kata
selamat tinggal kali ini akan memberi mereka rasa sepi karena mereka tidak akan
berkumpul setiap hari lagi. Tapi mereka tahu bahwa rasa sepi itu adalah sebuah

proses menuju kedewasaan yang diberikan musim panas kali ini.

3.2.3 Bentuk Simbol dan Makna Simbol dalam Lirik Lagu Album Goose
House Phrase #7 Soundtrack?

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar bentuk
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan sebagai bunga,
misalnya, mengacu dan membawa gambaran fakta yang disebut “bunga” sebagai
sesuatu yang ada di luar bentuk simbolik itu sendiri (Sobur, 2003:156).

Liliweri (2001, dalam Sobur, 2003:160) mengatakan bahwa banyak orang
yang mengartikan simbol sama dengan tanda. Sebetulnya, tanda berkaitan
langsung dengan objek, sedangkan simbol memerlukan proses pemaknaan yang
lebih intensif setelah menghubungkan dia dengan objek.

Berikut adalah analisis simbol yang ada dalam lirik lagu %12~ (Time

Machine), 3/4, X D3> =2> (Manatsu no Mission), ZZ 2\ % & (Koko ni Iru yo),
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7' vRE—=7 (Good Morning), 57=>» f (Futatsu no Tsuki), 4. &+ ! (Ima,

Hashire!), #if#ato 22 (Gosenfu no Sora), dan /i /\ A (Eien no Hachigatsu).

3.2.3.1 Lagu ZA &~ > (Time Machine)

(2)

1Az FZIZNWHDIZ

TR

FES AN G2 A Dl

E3EvINt 35y

Nee, soko ni iru no ni

Te wo nobaseru todokanai

Maka fushigi na kimi no hitomi

Boku wa koi ni ochita

Hei, padahal dirimu berada di situ

Tapi, kalau kuulurkan tanganku aku tidak akan bisa menggapaimu
Bola matamu yang begitu menakjubkan dan misterius
Aku telah jatuh cinta

i/ hitomi / bola mata adalah simbol dari salah satu anggota tubuh yang bisa

memancarkan ekspresi seseorang. Ferber dalam bukunya yang berjudul A

Dictionary of Literary Symbols menyebutkan bahwa “Eyes express thought and

feeling. ‘Your eyes were not silent,” Ovid writes (Amores 2.5.17); Medea has

‘crime in her eyes’ (Tristia 2.256); ‘Her eyes flashed lightning,” says Propertius

(4.8.55)” Dalam lirik ini bola mata Natsumi yang misterius, yang tidak

memancarkan ekspresi apapun, membuat Teppei penasaran dan Teppei pun jatuh

cinta pada Natsumi.

(3)

AL ATEZIRNTZ
MEIZHRVEITHIC

GALS L ATEZIRNTZ
AT TARKE R TDH
BEMDIITRMEN
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WORRIZIED DT VT D

KIRI TN R BED MR

TAIMU MASHIN wa doko nanda?

Ikue ni kasanari au uchuu ni

TAIMU MASHIN wa doko nanda?

Kimi to sugosu mirai yume miteru

Tsuki tooru youna hakanai senaka

Suna no youni yubi kara surinukeru

Gensou mitai na boku no hatsukoi

Dimanakah mesin waktunya?

Di dalam semesta dimana banyak lapisan saling tumpang tindih
Dimanakah mesin waktunya?

Aku melihat mimpi dimana aku menghabiskan masa depanku bersamamu
Punggung yang begitu rapuh seolah-olah bisa ditembus,
Tergelincir dari jari-jariku seperti pasir

Cinta pertamaku seperti sebuah ilusi

2/ yume / mimpi bisa diartikan sebagai sesuatu yang terlihat atau dialami
dalam tidur; atau bisa juga diartikan sebagai angan-angan’. Dalam lirik ini, mimpi
diartikan seperti arti pertama, yaitu kejadian yang dilihat saat tertidur. Teppei
bermimpi bahwa di masa depan ia akan menghabiskan sisa hidupnya bersama
Natsumi. Setelah melihat mimpi seperti itu, Teppei pun mengubah tujuannya.
Awalnya ia ingin membuat mesin waktu agar Natsumi bisa kembali ke masa lalu
dan berbahagia dengan Shun, tetapi sekarang ia mempunyai niat untuk membawa

dirinya dan Natsumi ke masa depan, dimana mereka akan menghabiskan waktu

bersama.

(8) BRIl
A —mZ J0H KR
BaHoT-2Tn
FEDOLEZLB B EEDATE

7 https://kbbi.web.id/mimpi
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BALT U TONEZLD

BDOLEONELLD

Shinkirou mitai na hitomi

OORORA yori mo kagayaku egao

Kimi wo irodotta subete ga

Boku no ikiru riyuu wo tsukuru n da

TAIMU MASHIN de tsukamaeyou

Kimi no kokoro wo tsukamaeyou

Bola mata yang seperti khayalan belaka,
Senyuman yang lebih bersinar dibandingkan aurora
Semua hal yang diwarnai dengan dirimu

Adalah hal-hal yang menjadi alasan untuk hidupku
Aku akan menangkapnya dengan mesin waktu,
Aku akan menangkap hatimu

% i/ egao/ senyum adalah gerak tawa tidak bersuara dengan cara
mengembangkan bibir sedikit ®. Senyum biasanya melambangkan perasaan
bahagia, tetapi ada juga beberapa senyum yang mempunyai arti sebaliknya seperti
senyum pahit, senyum miris, senyum hampa, dan sebagainya. Belakangan ini
Teppei selalu melihat senyum yang hampa dari Natsumi. Senyum yang hanya
bibirnya saja yang bergerak, tetapi tidak dengan hatinya. Demi melihat senyum
yang menandakan kebahagiaan hati Natsumi, Teppei pun mencoba menciptakan
mesin waktu.

3.2.3.2 Lagu 3/4

(2) AR ET2 D2k
FETOEEIIISI )T
FINKZITENTZ T TN
FRITEEEIZTAT T
Konna ni dareka suki ni naru koto
Haru made no boku wa shiranakatta
Kimi ga waraeba sore dake de ii

8 https://kbbi.web.id/senyum
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Namida wa zenbu boku ni azukete

Aku suka pada seseorang sampai seperti ini

Diriku sampai musim semi yang lalu masih tidak tahu
Jika dirimu tertawa, itu saja sudah cukup

Percayakan semua air matamu padaku

7=/ Namida / air mata diartikan sebagai tetesan cairan asin yang menetes

dari mata, sebagai hasil dari emosi yang kuat, khususnya kesedihan atau

kepedihan®. Seseorang yang sedih cenderung mengeluarkan air mata untuk

mengekspresikan kesedihannya. Tetapi ada juga yang mengeluarkan air mata

disaat merasa gembira, atau lebih sering disebut terharu. Dalam lirik ini, Teppei

berkata kepada Natsumi untuk memercayakan air matanya pada Teppei. Air mata

dalam konteks ini lebih mengarah kepada air mata yang melambangkan kesedihan.

(11)

HIZhEH 5 HLwv

EOLDOZE 4 77D 1

ZHBIED F KA

FAZ DI 45500 3

Natsu ni hajimeru atarashii

Bokura no kisetsu yon bu no ichi

Kore kara tsukuru Haru Aki Fuyu

Fueru omoide yon bu no san

Musim baru milik kita

Yang dimulai di musim panas, 1/4 (satu per empat)
Kenangan yang akan dibuat setelah ini, musim semi, musim gugur, dan
musim dingin

Kenangan yang bertambah, 3/4 (tiga per empat)

Z=Hi/ kisetsu/ musim adalah simbol yang terkenal di Jepang. Orang Jepang

seringkali menghubungkan sesuatu dengan musim karena Jepang mengalami

pergantian musim sebanyak empat kali. Misalnya musim semi atau haru yang

® http://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/tear
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menjadi lambang mulainya awal masuk sekolah dengan upacara penyambutan
untuk siswa-siswinya. Selain itu, karena aktivitas perkantoran dan sekolah di
mulai pada bulan April, musim semi memberikan energi tersendiri untuk memulai
sesuatu yang baru®®.

Ferber (2007: 200) mengatakan bahwa “Spring is the season of love,”
beserta kutipan dari Shakespeare (AYLI, 5.3.32-33) “For love is crowned with the
prime, / in spring-time.” Jika membicarakan musim panas atau natsu di Jepang,
yang akan terbayang adalah awan putih yang terbentang di langit biru, suara
jangkrik, kerumunan orang yang mengenakan yukata, kibasan dari uchiwa, dan
kembang api'!. Ferber (2007: 208-209) berpendapat bahwa “Summer is the most
pleasant season, at least in the temperature zone, not only for its warmth but its
long days. If one’s life is figured as a year, summer is maturity, the full flowering
of a man’s power. With women, however, summer is already a bit late.”

Musim gugur atau aki dikenal dengan suasana yang romantis, dingin dan
indah dikarenakan keindahan pohon-pohonnya yang menguning, memerah, dan
berguguran®?. Autumn, of course, is a metaphor for the phase of maturity or
middle age in a human life (Ferber, 2007: 18). Musim dingin atau fuyu identik
dengan turunnya salju. Salju yang turun membuat kita merasa sentimental, cinta
yang rapuh, kesedihan, kelemahan, atau akhir®®. Ferber (2007: 239) mengatakan

bahwa “When winter is personified, he is often an old man.”

10 https://matcha-jp.com/id/1641 diakses pada tanggal 5 Oktober 2017 pukul 14.24

11 https://matcha-jp.com/id/2772 diakses pada tanggal 5 Oktober 2017 pukul 15. 55

12 https://sekolahdijepang.com/sekolah-di-jepang/musim-gugur-di-jepang/ diakses pada tanggal 16
Oktober 2017 pukul 20.31

13 https://www.guora.com/In-Japanese-cinematography-is-there-a-special-significance-to-snow-
starting-to-fall diakses pada tanggal 18 Oktober 2017 pukul 19.57
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Dalam lirik ini Natsumi kehilangan Shun pada musim panas dan akhirnya
Teppei berencana menciptakan mesin waktu. Teppei berharap mesin waktu dapat
selesai hanya dalam tiga musim, sehingga pada musim panas selanjutnya dirinya
dan Natsumi bisa menjadi sepasang kekasih.

3.2.3.3 Lagu EE DIy 3 (Manatsu no Mission)

(1) ASANTHATRVDIY
Koy Feel all right
=Y OHTE AR
7 A A TIREH Summer time
PAPA ni mo makenai DIY**
Tokusei ROKETTO Feel all right
GAREEJI no naka wa kimirai
AISU de kyuukei Summer time
Dengan Papa pun aku tidak akan kalah, lakukan sendiri!
Roket spesial, rasanya baik-baik saja
Apa yang ada di dalam garasi adalah masa depan yang dekat
Istirahat sambil makan es, waktunya musim panas!

/7N ROKETTO / roket adalah benda yang bisa membawa manusia ke
luar angkasa. Pada lirik lagu ini Ayame meminta izin kepada ayahnya dan ia pun
pergi ke markas pencipta mesin waktu. Grup pencipta mesin waktu ini
mempunyai bayangan bahwa mesin waktu adalah benda yang mirip seperti roket,
karena roket bisa membawa manusia ke luar angkasa. Jadi mereka harus membuat
sesuatu yang lebih hebat dari roket agar mereka tidak hanya bisa ke luar angkasa,
tetapi bisa mengarungi waktu.

3.2.3.4 Lagu ZZIZW5 & (Koko ni Iru yo)

(1) AHLEAREBYVOLH
BEORTTIRIKS

“DIY=Do it yourself
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[ BRIz DARDVITUN R

TN YAAY=F" F ol

Kyou mo daihon doori no ichi nichi

Kagami no mae de furikaeru

“Anata no kawari wa inai”

Kokoro ni mo nai kotoba ne

Hari ini pun seharian berdasarkan naskah

Aku berputar dan berbalik lagi di depan cermin
“Tidak ada yang bisa menggantikan dirimu”
Kata-kata yang diucapkan tanpa hati

%5/ Kagami/ cermin adalah kaca yang bisa merefleksikan gambaran®®.
Sebelum pergi ke luar kamar atau rumah, seseorang —khususnya wanita, biasa
melihat dirinya di cermin terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana dirinya
akan terlihat di mata orang lain. Ada juga beberapa orang yang suka berbicara
kepada cermin untuk melatih bagaimana cara berbicara ataupun hanya
melontarkan apa yang ada di pikiran masing-masing. Ferber dalam bukunya yang
berjudul A Dictionary of Literary symbols (2007: 126) mengatakan bahwa “The
symbolism of mirrors depends not only on what things cause the reflection —
nature, God, a book, drama — but also on what one sees in them —oneself, the
truth, the ideal, illusion.”

Mayu yang merasa tidak bisa apa-apa dan tidak berguna di grup, sering
mempertanyakan dirinya lewat cermin tentang mengapa ia dipilih Teppei untuk
ikut serta dalam grup pencipta mesin waktu. Di awal Teppei berkata bahwa tidak
ada yang bisa menggantikan Mayu untuk menjadi anggota grup pencipta mesin
waktu. Tetapi pada kenyataannya disaat anggota lain saling memberi ide dan

menyemangati sesama anggota bahwa pasti ada secercah harapan yang akan

15 http://www.learnersdictionary.com/definition/mirror
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terwujud, ia hanya menjadi anggota yang mempunyai peran seperti figuran, yang
tidak diperhatikan dan disadari keberadaannya, yang tidak bisa membantu karena
keterbatasan kemampuannya, dan ia hanya bisa bertanya-tanya apa yang bisa ia

lakukan untuk membantu grup pencipta mesin waktu.

(6) AZ ZZIZWDHE
B DIRNED I
PR ZZIZWDHE
BRI TS K
Nee koko ni iru yo
Na no nai hana no youni
Nee koko ni iru yo
Shizuka ni saite iru yo
Hei, aku berada disini
Seperti bunga yang tidak punya nama
Hei aku berada disini
Mekar dalam sunyi

1£/ hana/ bunga secara harfiah diartikan sebagai bagian dari tumbuhan
yang berwarna indah dan harum baunya. Karena itu bunga juga sering digunakan
untuk menyimbolkan perempuan. Ferber (2007: 75) berpendapat bahwa “Flowers,
first of all, are girls. Their beauty, their beauty’s brevity, their vulnerability to
males who wish to pluck them — these features and others have made flowers, in
many cultures, symbolic of maidens, at least to the males who have set those
culture’s terms.”

Di dalam lirik lagu ini, Mayu yang merasa dirinya tidak begitu berguna
dalam grup pencipta mesin waktu menganggap dirinya sebagai bunga yang tidak

punya nama. Bunga yang tidak punya nama berarti bunga yang belum dikenali
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oleh siapapun, yang belum pernah disadari keberadaannya oleh siapapun, atau ia
tidak terlihat menarik sehingga orang lewatpun mengabaikannya.

Mayu juga menganggap dirinya sebagai bunga yang mekar dalam sunyi,
yang berarti walaupun ia menampakkan keindahannya atau dalam hal ini
kemampuannya, tetap tidak ada orang yang menyadarinya. Maka dari itu ia
bertanya-tanya apakah dia benar-benar cocok berada di grup pencipta mesin

waktu.

3.2.35 Lagu Z'yFE—=27 (Good Morning)

(1) ZOHZEFESTHDHDIT
WS T2 WHETZAD
ZFNIRTETERTRING
A AbAIZEILL TOES
Kono machi wo tsukutte iru no wa
Ittai dare darou
Sonna koto wo kangae nagara
Kyou mo GOMI wo kaishuu shite imasu
Sebenarnya siapa sih
Yang menciptakan kota ini?
Saat aku memikirkan hal seperti itu,
Hari ini pun aku mengumpulkan sampah

=3/ GOMI/ sampah merupakan simbol dari benda yang sudah tidak
berguna lagi bagi pemiliknya. Sementara didalam UU No 18 Tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah, disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau
anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak

berguna lagi dan dibuang ke lingkungan?®.

16 http://www.kajianpustaka.com/2015/02/pengertian-jenis-dan-dampak-sampah.html diakses pada
tanggal 22 oktober 2017 pukul 20.45


http://www.kajianpustaka.com/2015/02/pengertian-jenis-dan-dampak-sampah.html
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Di lirik lagu sebelumnya, yaitu lagu ZZizv\ %X (Koko ni Iru yo), Mayu
merasa dirinya tidak berguna karena tidak bisa membantu apa-apa. Tapi dalam
lagu ini diceritakan bahwa akhirnya Mayu membantu dengan cara bangun saat
matahari belum terbit dan berkeliling kota mengumpulkan sampah dari rumah ke
rumah dan memilah barang yang bisa dipakai untuk kelangsungan pembuatan
mesin waktu.

Mayu merasa gembira karena ternyata bukan hanya grup pencipta mesin
waktu saja yang bisa ia bantu, tetapi ia juga bisa membantu warga di kota
mengumpulkan sampah dan membuat kota itu bersih. Bahkan terkadang ada
seorang nenek yang menyuruhnya mampir ke rumahnya dan menyuguhkan teh

untuk Mayu.

6)  HAUIREAREFEH A
CoTenWZ et oty
KOS TIENDHE
LN D ZEY TD
Sekai wa ooki na tokei da ne
Jirettai koto mo aru kedo
Meguri megutte tsunagaru yo
Boku mo dareka no kata wo karite iru
Dunia ini seperti sebuah jam yang besar ya
Terkadang ada kalanya aku menjadi tidak sabar,
Meski begitu ia terus berputar dan terhubung
Diriku pun juga meminjam bahu seseorang

if &t/ tokei/ jam merupakan benda yang digunakan untuk mengukur
waktul’. Biasanya ada tiga jarum di dalam jam yang bisa menunjukkan waktu

dengan tepat; satu jarum menunjuk jam, satu jarum menunjuk menit, dan satu

17 https://kbbi.web.id/jam
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jarum menunjuk detik. Dalam lirik lagu ini Mayu berfikir bahwa dunia itu seperti
sebuah jam yang sangat besar; selalu berputar dan saling terhubung. Ada kalanya
Mayu lelah karena harus bangun sangat pagi dan mengelilingi kota untuk
mengumpulkan sampah. Tetapi bagaimanapun ia tetap menjadi orang yang
dibutuhkan dan ia sendiri juga membutuhkan bantuan orang lain agar kegiatan di

dunia ini terus terhubung.

3.2.3.6 Lagu 57=>® H (Futatsu no Tsuki)

(4)  THIESELW R ED LD
BRI E o1
LAz H TFEZEHENTVD
TARE FEOHLRILWATL
“Tsuki wa yasashii ne” boku no tonari
Kimi ga sou itta
Chigau tsuki wo mite te wo tsunaide iru
APORO boku no tsuki mo yasashii n da
“Bulannya lembut ya?” dirimu yang berada di sampingku
Berkata demikian
Saat melihat bulan yang berbeda kita bergandengan tangan
Apollo, bulanku pun adalah bulan yang lembut

A/ Tsuki/ bulan adalah benda langit yang memantulkan cahaya matahari
saat malam. Dalam legenda Jepang, bulan ditinggali oleh seekor kelinci yang
selalu menumbuk kue Mochi. Kepercayaan ini berdasar dari sebuah dongeng yang
berjudul Tsuki no Usagi (Kelinci Bulan). Alkisah, pada zaman dahulu hiduplah
seekor kelinci, rubah, dan monyet. Mereka tinggal di dalam hutan dan bersahabat
dengan baik. Dewa penjaga bulan yang mengamati mereka dari langit ingin tahu
siapa dari mereka yang paling baik hati. Maka ia turun ke bumi dengan menyamar

menjadi seorang pengemis.
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Si pengemis berpura-pura sangat kelaparan dan meminta kelinci, rubah,
dan monyet untuk membawakannya makanan. Rubah berhasil mendapatkan ikan
di sungai, monyet membawa buah-buahan dari pohon, tetapi kelinci tidak berhasil
mendapatkan apapun. Kelinci pun meminta rubah dan monyet untuk menyiapkan
api unggun, dan kelinci akan melompat ke dalam api agar si pengemis bisa
memakan dagingnya. Sebelum kelinci membakar dirinya, si pengemis merubah
wujudnya menjadi dewa. Dewa sangat tersentuh dengan kebaikan kelinci dan
akhirnya Dewa mengajak kelinci untuk menemaninya tinggal di bulan
(http://scdc.binus.ac.id/nc/2016/03/04/legenda-kelinci-bulan-dari-jepang/).

Dalam lirik lagu ini diceritakan bahwa orang-orang melihat sesosok
kelinci jika melihat bulan. Tetapi bagi Mirai yang sudah pernah mendarat di bulan,
bentuk itu terlihat seperti ikan. Walaupun Mirai dan Teppei melihat sosok yang
berbeda saat memandang bulan, Mirai yakin bahwa bulan yang ia lihat tetaplah
bulan yang lembut dan indah, yang bisa menenangkan hati saat dipandang.

3.2.3.7 Lagu &, E#L ! (Ima, Hashire!)

(7) JIE D RS
L DOBRENIRN TR T T
FUWVERRHIFEA N ~TH
RATZlnWEtBDAT—Y
RFI7Z, AT 2<H %
Kawazoi no kaze ga
Kokoro no sukima ni fuite tsumetakute
li wake ya gotaku wo narabete mo
Miete konai nanairo no SUTEEJI
“Jikan da, ikanakucha”
Angin di sekitar sungai
Bertiup dingin ke dalam celah di hatiku
Meski ku jajarkan alasan, kilahan, dan semacamnya
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Panggung berwarna pelangi tidak akan datang ke dalam pandanganku
“Ini waktunya, aku harus pergi!”

JE/ kaze/ angin adalah simbol yang sering digunakan di dalam lirik lagu
sebagai penyampai pesan. Ferber (2007: 236) mengatakan “Winds are fickle, they
snatch things away, they clear the air or darken it, they change the weather.”
Dalam lirik lagu ini dikatakan bahwa angin bertiup dingin ke dalam celah hati
Teppei. Angin disini adalah pertanda yang membuat Teppei sadar bahwa alasan
dan kilahan tidak akan membuatnya lebih dekat dengan mimpi yang ingin
digapainya, maka dari itu Teppei bergegas mengumpulkan kembali para anggota
grup pencipta mesin waktu dan menyatukan kekuatan mereka seperti sebelumnya.
3.2.3.8 Lagu FL#RFEDZE (Gosenfu no Sora)

()  HMRREDZEIC 2B HRDHE T
SWehoTlo SR -oT0
FINDEEE
AT TR JE L8
FUFS
ZOHFMBHEZ X ETD?
Gosenfu no sora ni sora ni ukaberu oto wa
litakatta ienakatta kimi e no kotoba
MERODII wa kaze todoke todoke
Kimi ni wa ima
Kono uta ga kikoemasuka?
Bunyi yang mengambang di langit, di langit notasi nada
Ingin kukatakan tapi tidak dapat terkatakan, kata-kata untukmu
Melodinya adalah angin, sampaikanlah, sampaikan padamu
Apakah sekarang
Lagu ini dapat terdengar olehmu?

72/ sora/ langit adalah simbol dari tempat yang tinggi, surga, atau sebagai
atap dunia. Price dan Finley menuliskan “All the ancients, like many alive today,

spoke of ‘heaven’ and meant ‘the sky’. The Bible even uses the same words for
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both, interchangeably.’®” Dalam lirik lagu ini Natsumi bernyanyi sambil melihat
ke langit, berharap lagu yang ia nyanyikan akan sampai pada Shun yang berada di
surga. Natsumi ingin mengucapkan selamat tinggal untuk selamanya dengan cara
bernyanyi untuk Shun, dengan perasaan yang diberi “sayap” berupa suara,
berharap bahwa suaranya akan membawa perasaannya terbang ke tempat Shun
berada.

3.2.3.9 Lagu %MD /\ A (Eien no Hachigatsu)

(1) REDOEIRIZRIZ
MIE— A b N7
SV 72K
i H A RLL T
Kioku no natsu yasumi ni
Ame wa ichinichi mo nakatta
Sarigenaku taiyou ga
Mainichi wo nagaku shite kureta
Di liburan musim panas dalam ingatanku
Tidak ada satupun hari hujan
Dengan santai matahari
Memberikan hari yang lebih panjang untukku

“For the Greeks, to be alive was to see the sun.” (Ferber, 2007: 209). Bagi
orang Yunani, orang yang terlahir berarti akhirnya ia melihat matahari. Jadi X5/
taiyou/ matahari adalah simbol kehidupan.

Ferber (2007:209) juga menuliskan bahwa “In Homer Helios, the sun is
invoked as a god who sees everything and hears everything.” Di dalam mitologi

Yunani, matahari diartikan sebagai dewa yang melihat dan mendengar segalanya.

18 http://www.infidelguy.com/is-heaven-the-sky diakses pada tanggal 22 Oktober 2017 pukul
13.16
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Dalam lagu ini anggota grup pencipta mesin waktu yang selalu bekerja
dari pagi hingga matahari terbenam merasa matahari selalu bersinar dengan santai,
memberi siang yang lebih panjang untuk mereka yang sebenarnya sudah
kelelahan. Matahari saat musim panas itu terasa sangat dominan sampai tidak ada

satu hari hujan pun.

3.3 Nilai Moral Bangsa Jepang dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase

#7 Soundtrack?

3.3.1 Nilai Omoiyari dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7
Soundtrack?

Lebra (dalam Hara, 2006:27) mengartikan omoiyari sebagai kemampuan
dan kemauan seseorang untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain,
seolah-olah merasakan sendiri kegembiraan dan kesedihan yang sedang mereka
alami, dan menolong memenuhi keinginan mereka tanpa orang lain yang

mengatakannya.

Kepedulian terhadap orang lain memang tidak selalu disambut dengan baik,
tetapi omoiyari tidak mengharapkan imbalan apapun. Karena jika mengharapkan
sesuatu sebagai imbalan maka itu bukanlah omoiyari melainkan hanya perlakuan
tolong menolong layaknya sebuah bisnis (Hara, 2006: 27). Berikut analisis nilai
omoiyari yang berada dalam lirik lagu #-f.4~<> (Time Machine), 3/4, dan Zi%

AEfE~JH (Gohan wo Tabeyou).
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3.3.1.1 Lagu ZA A=</ (Time Machine)

(5) R ARERT
7R E L TNDHD?
BORROIR T 77520 —D
B RISENTIT> T
Nee, Ima nani wo mite
Nani wo kanjite iru no?
Kimi no orinasu FANTAJII no
Bouken ni tsurete itte
Hei, saat ini apa yang kau lihat?
Apa yang kau rasakan?
Fantasi yang kau jalin itu
Bawalah aku ke dalamnya

Baris pertama dari bait di atas yang berbunyi 1z 47212% 7./ Nee, Ima
nani wo mite/ hei, saat ini apa yang kau lihat? dan baris kedua yang berbunyi 72iZ
T\ bm?/ Nani wo kanjite iru no?/ apa yang kau rasakan? merupakan
pertanyaan Teppei untuk Natsumi. Pertanyaan tersebut didasarkan oleh perasaan
simpati terhadap Natsumi. Pada baris keempat yang berbunyi 5 B&iZ5#i C1- T/
Bouken ni tsurete itte/ Bawalah aku ke dalamnya adalah perkembangan dari rasa
simpati tersebut. Teppei yang awalnya merasa simpati, akhirnya menunjukkan
sikap omoiyari (empati) kepada Natsumi.

Teppei yang melihat Natsumi tenggelam dalam kesedihannya membuat
Teppei ingin ikut merasakan apa yang dirasakan oleh Natsumi, seperti apakah
kesedihan yang ia rasakan, dan sedalam apakah luka yang terukir dihatinya.
Akibat dari perasaan kasihan kepada Natsumi, muncullah rasa ingin membantu

dari Teppei agar Natsumi tidak berlama-lama larut dalam kesedihannya. Teppei
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pun membantu Natsumi dengan cara mengumpulkan orang-orang untuk
membantunya membuat mesin waktu.
3.3.1.2 Lagu 3/4

(2) CNIRTRED I EITI2 DT &
FETOEITELRD T
FINEZITENZ T TN
HEENEHIE I CIO NG
Konna ni dareka suki ni naru koto
Haru made no boku wa shiranakatta
Kimi ga waraeba sore dake de ii
Namida wa zenbu boku ni azukete
Aku suka pada seseorang sampai seperti ini
Diriku sampai musim semi yang lalu masih tidak tahu
Jika dirimu tertawa, itu saja sudah cukup
Percayakan semua air matamu padaku

Baris ketiga dari bait di atas yang berbunyi I3z X720 T/
Kimi ga waraeba sore dake de ii/ jika dirimu tertawa, itu saja sudah cukup
menunjukkan Teppei yang peduli pada Natsumi dan pada baris keempat yang
berbunyi 71345627817 </ Namida wa zenbu boku ni azukete/ percayakan
semua air matamu padaku adalah perkataan Teppei yang menyuruh Natsumi
untuk percaya pada Teppei bahwa Teppei tidak akan membuatnya bersedih lagi.
Setelah menyadari perasaan suka terhadap Natsumi, Teppei merasa ingin
melindungi dan menjaga Natsumi mulai saat itu. Teppei yakin ia bisa membuat

Natsumi bahagia seperti saat Natsumi bersama Shun.

B) Eorou~
ROENSIHRITH T ZE7e<
EHIADXIZBAT
T ATERK D R
FEELORNBEIHELT
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Natsu no TORAUMA

Koi no kizu kara nukedasu koto naku

Ochikomu kimi wo tsutsunda

Sunda aki no kaze wa

Mada nokoru irokoi atsusa samashite

Trauma musim panas

Tidak bisa keluar dari luka cinta

Aku akan membungkus dirimu yang terpuruk
Angin musim gugur yang cerah

Mendinginkan panas yang tegas yang masih tersisa

Lirik pada baris ketiga yang berbunyi % ©iA#e3%w A 72/ Ochikomu Kimi

wo tsutsunda/ aku akan membungkus dirimu yang terpuruk menunjukkan rasa

empati Teppei yang ingin melindungi Natsumi. Natsumi yang kehilangan cintanya

pada musim panas masih menyimpan luka pada hatinya. Bagi Natsumi, kenangan

indah bersama Shun sangat sulit untuk dilupakan. Mengetahui hal itu, Teppei

bertekad untuk mengobati luka di hati Natsumi dengan cintanya.

3.3.1.3 Lagu ZiZAERBXH (Gohan wo Tabeyou)

(4)

ZARITHIRD NI A D
ZATRITHIRNVREED

AR IS ERICH ST AT
D EE T ERTHARVNTE
BWlnhRo—FT
TIEZDENHD BNDHD
Konna ni mo atatakai gohan ga
Konna ni mo atatakai egao ga
Konna ni mo sugu soba ni atta n da
Nanika hanasu wake demo nai kedo
“Qishii ne” no hitokoto de

Wake aeru ai ga aru ai ga aru

Makanan yang sehangat ini,

Senyuman yang sehangat ini

Dirimu yang sesegera ini berada di sampingku
Meskipun tidak ada suatu pembicaraan,



59

Hanya dengan satu kata “Lezat ya”
Ada cinta yang dibagi bersama disana

Disaat Natsumi mengira semuanya telah berakhir, tidak ada lagi yang
peduli pada dirinya, bahkan Mirai melarikan diri karena merasa tidak bisa
memenuhi ekspektasi anggota grup pencipta mesin waktu lainnya, Natsumi
mencoba kembali ke markas mereka, berniat mengenang apa yang telah mereka
jalani selama ini. Tetapi ketika Natsumi sampai di markas, ternyata disana masih
ada beberapa orang yang bekerja, berusaha menyelesaikan project mesin waktu.

Baris pertama hingga baris ketiga pada bait di atas merupakan bentuk
omoiyari. Baris pertama berbunyi ZA/7Z2lZd iR\ 21X A28 Konna ni mo atatakai
gohan ga/ makanan yang sehangat ini, baris kedua ZA72ZHiED VR DY Konna
ni mo atatakai egao ga/ senyuman yang sehangat ini, dan baris ketiga ZA721ct 9
SEIXIZH-7=A 721 Konna ni mo sugu soba ni atta n da/ Dirimu yang sesegera ini
berada di sampingku menceritakan saat Natsumi pulang ke rumah, ia disambut
oleh ibunya yang telah menyiapkan makan malam untuknya. Walaupun ibunya
telah makan malam lebih dulu, ia tetap menunggu Natsumi pulang dan
menemaninya makan malam. Kasih seorang ibu yang tidak pernah mengharap
imbalan itu lah yang selalu membuat Natsumi bertekad untuk melakukan yang

terbaik di setiap hari yang ia jalani.

3.3.2 Nilai Gambaru dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7
Soundtrack?

Singleton dalam Ben-Ari (2013:83) mengemukakan bahwa:

Literally gambaru means “to persist”, “to hang on”, or “to do
one’s best”, and the imperative form, gambare, is used among
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members of a group to encourage each other in cooperative

activities.

Secara harafiah gambaru berarti “tetap melakukan”, “bertahan”, atau

“melakukan yang terbaik”, dan bentuk perintahnya, gambare, digunakan diantara

anggota kelompok untuk mendorong (menyemangati) satu sama lain dalam

kegiatan kerjasama. Berikut analisis nilai gambaru dalam lirik lagu %1~

(Time Machine), 3/4, EE »va> (Manatsu no Mission), ZZizv bk (Koko ni

Iru yo), 7'vRE—=7" (Good Morning), 57-->®J] (Futatsu no Tsuki), dan 4.

A4 ! (Ima, Hashire!).

3.3.2.1 Lagu ZA 5~ (Time Machine)

(9)

HA L Thifa LT

2 NTER DO RIZ/ A9

HA L Thifa LT
IKIEDZE DS W7

BT ORI ADHAT
BOLOBRRICHEEET

(7ol h34~T)

EEDETAHAEDLL

TAIMU MASHIN de tabi wo shite

Futari de ginga no hoshi ni narou
TAIMU MASHIN de tabi wo shite

Eien no sono saki wo mi ni yukou
Denshikairo no youni hairi kunda

Kimi no kokoro no tsukima ni sumasete
“Anata ga subete”

To iwasete miseru yo

Berkelana dengan mesin waktu,

Ayo kita berdua menjadi bintang di galaksi
Berkelana dengan mesin waktu,

Ayo kita pergi melihat ujung keabadian
Dirimu berbelit-belit seperti sirkuit listrik,
Biarkanlah aku tinggal di celah dalam hatimu
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Aku ingin coba mengatakan,
“Dirimu adalah segalanya”

Baris ketiga pada lirik di atas yang berbunyi %12~ > TligzL T/
TAIMU MASHIN de tabi wo shite/ berkelana dengan mesin waktu, dan baris
keempat 7k Dz DHe% 7124725/ Eien no sono saki wo mi ni yukou/ ayo kita

pergi melihat ujung keabadian menceritakan perjuangan Teppei mengajak
Natsumi untuk menciptakan mesin waktu agar mereka bisa kembali ke masa lalu

dan menyelamatkan Shun agar Natsumi tidak lagi bersedih.

3.3.2.2 Lagu 3/4

(4) EATT I
EEle AR S SVAEEY (Y NS
O LIRDIFRETITLED
FIDO—FETHNPWENWTIEA)
Sonde susumu koyomi
Fuyuzora ni maiochiru yuki no hana ga saki
Kitto tsugi no haru made ni boku ga
Kimi no ichiban dekkai omoide tsukurou
Karena itu kalender yang terus berlanjut
Bunga salju yang turun di langit musim dingin pun mekar
Pasti diriku sampai musim semi berikutnya
Akan membuat kenangan paling besar untuk dirimu

Setelah Natsumi kehilangan Shun saat musim panas, musim-musim
selanjutnya akan tetap datang seperti sebelumnya. Karena musim panas akan
mengingatkan Natsumi pada Shun, Teppei berjanji akan membuat kenangan indah
di musim gugur, musim dingin, dan musim semi selanjutnya untuk Natsumi. Hal
ini ditunjukkan pada baris ketiga yang berbunyi -tk dFFE Tl Kitto tsugi

no haru made ni boku ga/ pasti diriku sampai musim semi berikutnya dan baris
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keempat yang berbunyi *3I®—%F To2 W EWTIEAS/ Kimi no ichiban dekkai
omoide tsukurou/ akan membuat kenangan paling besar untuk dirimu.

Teppei berfikir bahwa walaupun musim panas milik Natsumi penuh
dengan luka, musim yang lain akan menjadi musim yang indah, dan karena
musim panas hanyalah satu perempat dari satu tahun penuh, Teppei menganggap
kenangan-kenangan baik yang akan ia berikan kepada Natsumi di tiga musim

lainnya akan menutupi luka-luka musim panas milik Natsumi.

(8) FLTADLTT U005
50/50 I&HY 2 LIRS
FENTHXIDEE
(bokbol)
RUNZL7pE72
Mashite hito no kokoro MASHIN janai kara
Gojuu gojuu wa arieyashinai kara
Yureteru kimi no mama
(Motto motto)
Taisetsu ni shinakya na
Yang terpenting, karena hati manusia bukanlah mesin
Karena kita tidak mungkin menjadikannya tepat 50:50
Dirimu yang tetap dibiarkan gemetar
(Lagi dan lagi)
Aku harus lebih menjagamu

Baris terakhir pada bait di atas yang berbunyi ktiz L7z <72/ Taisetsu ni
shinakya na/ aku harus lebih menjagamu adalah suara hati dari Teppei. Teppei
memiliki tekad dalam dirinya untuk lebih menjaga Natsumi setelah Shun tiada.
Walaupun perasaan yang Natsumi rasakan terhadap Shun dan Teppei berbeda,
walaupun Teppei tidak bisa mendapatkan hati Natsumi secara utuh, Teppei tetap

ingin menjaga Natsumi dan berusaha mengembalikan senyumannya seperti dulu.
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3.3.2.3 Lagu EE DIy 3 (Manatsu no Mission)

1)  NTHATZRVLDIY
Fe#de ok Feel all right
AL —YOHITEAR R
T AZTIREH Summer time
PAPA ni mo makenai DIY
Tokusei ROKETTO Feel all right
GAREEJI no naka wa kimirali
AISU de kyuukei Summer time
Dengan Papa pun aku tidak akan kalah, DIY1%°
Roket spesial, rasanya baik-baik saja
Apa yang ada di dalam garasi adalah masa depan yang dekat
Istirahat sambil makan es, waktunya musim panas!

Baris pertama pada bait ini yang berbunyi /< N6 &1F720y DIY/ PAPA ni
mo makenai DIY/ dengan papa pun aku tidak akan kalah, DIY! menunjukkan
sikap ganbaru. Ayame yang selalu sulit berteman akhirnya tergabung dalam
sebuah grup untuk menciptakan mesin waktu. Ayame berjanji untuk bekerja keras
dan tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. Baginya, ini adalah saatnya ia

mendapatkan teman dan ia ingin menjaga pertemanan tersebut.

(7)) EARICKRANIZRSTHENRND
EDRIZTOLDEDOHE
ENTRIZR NI IEFRS <720
fEALDH K2Rz L
Donna ni otona ni natte mo wasurenai
Hoshi no yoru wa hirameki no moto
Donna ni otona na seiron mo kowakunai
Shukudai yori mo taisetsu na koto
Bagaimanapun aku akan menjadi dewasa nanti, aku tidak akan
melupakannya
Malam berbintang adalah sumber inspirasinya

% Do It Yourself: Kerjakan Sendiri
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Bagaimanapun argumen orang dewasa nantinya aku tidak akan takut
Ini adalah sesuatu yang jauh lebih penting daripada PR

Baris ketiga dalam bait ini yang berbunyi & A 7Zzic K AZ2 Edab i</
Donna ni otona na seiron mo kowakunai/ bagaimanapun argumen orang dewasa
nantinya aku tidak akan takut dan baris keempat f&# L0 Kt)72Z &/ Shukudali
yori mo taisetsu na koto/ ini adalah sesuatu yang jauh lebih penting dari PR juga
merupakan nilai ganbaru.

Ketika nanti mesin waktu benar-benar selesai dan bisa membawa orang-
orang —khususnya Natsumi ke masa lalu, pasti ada orang-orang yang menentang
grup pencipta mesin waktu karena pemikiran orang dewasa dengan anak muda
sering kali berbeda. Tetapi walaupun begitu mereka tidak akan takut untuk
berargumen dengan para penentang nantinya, mereka akan membela grup
pencipta mesin waktu dengan sekuat tenaga, karena penciptaan mesin waktu ini
bukan hanya sekedar untuk main-main, melainkan untuk membantu teman mereka,

Natsumi, agar bisa mengembalikan ‘suara’-nya.

8) EFARITKANIZRS>THENRN
HOEX RERF06
HELOBEEOIva 1iEbbian
BRI IAT—RE
AT EECTHAED HED &
KGN UL T TTED
Donna ni otona ni natte mo wasurenai
Aoi sora wa DOKI DOKI no iro
Bokura no mannatsu no MISSHON wa owaranai
Yuuki dake ga PASUKOODO sa

Nando demo tsukuri dasou yo
Honki ni nareba nandatte dekiru
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Bagaimanapun aku akan menjadi dewasa nanti, aku tidak akan
melupakannya

Langit biru adalah warna yang membuatku berdebar debar
Misi di tengah musim panas kita tidak akan berakhir

Hanya keberanianlah kode masuknya

Berapa kalipun, ayo kita buat

Jika bersungguh-sungguh, apapun bisa kita lakukan

Baris ketiga pada bait di atas yang berbunyi 260 EE Oy a3 kb b
v/ Bokura no mannatsu no MISSHON wa owaranai/ misi di tengah musim panas
kita tidak akan berakhir, baris kelima faffZ THE0 %5/ Nando demo tsukuri
dasou yo/ berapa kalipun, ayo kita buat, dan baris keenam A& 7eiuiX 7725 C
©¢&2%/ Honki ni nareba nandatte dekiru merupakan cerminan sikap gambaru.

Pembuatan mesin waktu akhirnya benar-benar dimulai. Para anggota grup
pencipta mesin waktu memulai hari mereka dengan semangat. Mereka pergi
menuju markas yang berada di bukit dengan sesekali memandangi langit yang
membuat mereka tidak sabar menanti bagaimana proses pembuatan mesin waktu
yang mereka lakukan ini. Mereka bertekad untuk terus berusaha, tidak akan
menyerah sampai mesin waktu benar-benar selesai dan Natsumi bisa
mengembalikan ‘suara’-nya. Mereka tidak peduli walaupun akan gagal berkali-
kali, mereka tidak akan berhenti berusaha sebelum musim panas benar-benar
berakhir karena mereka tahu jika mereka bersungguh-sungguh, usaha mereka
tidak akan mengkhianati hasil.

3.3.2.4 Lagu ZZiZ\W5 & (Koko ni Iru yo)

) Rz IIIEVBE
IR O LA T
nx ZTindk
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H 7 DJESITIRL TS

Nee koko ni iru yo

Hiroi sekai no mannaka de

Nee koko ni iru yo

Jibun no ibasho sagashiteru

Hei, aku berada disini

Di tengah dunia yang luas ini

Hei aku berada disini

Mencari tempat yang sesuai untukku

Baris keempat pada bait di atas yang berbunyi B /> ®ESFTHEL T3/ Jibun
no ibasho sagashiteru/ mencari tempat yang sesuai untukku adalah cerminan dari
semangat Mayu untuk mencari peran yang cocok untuk dirinya sendiri di dunia
yang luas ini walaupun itu harus dengan usaha yang keras dan harus gagal
berkali-kali. Mayu selama ini bermimpi untuk menjadi pembuat komik terkenal
tetapi tidak pernah berhasil. la hanya pandai menggambar, tetapi ia tidak pandai
membuat cerita. Saat dia ingin menyerah, Teppei datang membawa harapan baru
untuknya. Teppei membuatnya percaya bahwa ia dibutuhkan dalam grup pencipta
mesin waktu, maka dari itu Mayu memutuskan untuk bergabung.

3.3.2.5 Lagu Z'yRFE—=7" (Good Morning)

(7)  ENEETFLH D
FE RExLTOE
BEDPFLNTA T e FARNES
ToH—m B my NN
Hashire egao mamoru tame
Hayane hayaokishiteru ze
Boku ga atarashii RAIFU wo tetsudaimasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE
Aku berlari demi melindungi senyuman
Tidur cepat dan bangun lebih awal
Aku akan membantu kehidupan yang baru
Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!
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Penggalan bait di atas yang berada pada baris kedua berbunyi .52 Rzl
T%H/ Hayane hayaokishiteru ze/ tidur cepat dan bangun lebih awal menceritakan
semangat Mayu yang setiap pagi bangun lebih awal daripada biasanya. la selalu
siap dan bersemangat untuk mengumpulkan sampah dan barang-barang bekas
milik warga di kota. la juga sesekali mengumpulkan barang-barang yang ada di
toko bangunan milik Gen-san, berharap barang-barang itu bisa menjadi bagian
yang dibutuhkan untuk membuat mesin waktu. Setelah Mayu mengumpulkan
sampah di kota dan memilah yang sekiranya berguna, ia pergi ke markas di ujung
bukit untuk bertemu dengan anggota lain grup pencipta mesin waktu yang juga
sedang berjuang bersama-sama membuat mesin waktu demi kembalinya senyum
dan ‘suara’ Natsumi.

3.3.2.6 Lagu 57=2>® H (Futatsu no Tsuki)

(5) A% R T
BDZLaBEZ DL
HBORATRZTE
ZARIH BN XD
ARV E
Tsuki wo miagete
Kimi no koto wo kangaeru n da yo
Chigau tsuki dakedo
Konna ni mo omoi aeru
Ima ai ni iku yo
Saat mendongak melihat bulan,
Diriku memikirkanmu
Meskipun kita melihat bulan yang berbeda
Perasaan kita bisa bertemu seperti ini
Sekarang aku akan pergi menemuimu

Saat Mirai memutuskan untuk menyerah, grup pencipta waktu pun ikut

tercerai-berai. Memang selama ini Teppei yang mempunyai ide untuk membuat
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mesin waktu, tetapi Mirai-lah yang paling diandalkan dalam grup ini karena Mirai
dulunya adalah seorang ilmuwan. Karena Teppei tidak ingin project membuat
mesin waktu hancur begitu saja, Teppei mengajak Mirai berjalan-jalan sambil
mengobrol, berusaha mengembalikan semangat Mirai.

Baris kelima pada penggalan bait di atas yang berbunyi 4%\ iz <X/ Ima
ai ni iku yo/ sekarang aku akan pergi menemuimu menceritakan tentang suatu
malam, setelah memikirkan kata-kata Teppei, Mirai tiba-tiba teringat wajah
Natsumi, Teppei, dan anggota grup pencipta mesin waktu lainnya. la teringat
bagaimana semangat dan kerja keras para anggota yang telah tercurahkan selama
ini. Hati Mirai pun kembali tergerak untuk kembali bersemangat membuat mesin
waktu. Masa depan sekarang berada di tangannya. Senyuman Natsumi dan
lainnya juga ada di tangannya. Karena itu, Mirai pun memutuskan untuk kembali
ke markas dan melanjutkan pekerjaan yang selama ini telah ia tinggalkan tanpa
tanggung jawab.

3.3.2.7 Lagu 4, &+ ! (Ima, Hashire!)

(3) WwEORIFELARKROHARME
BEOFAE X Oh Oh
EISY ORI TRQA AT
Lo OE KT ETE - T
HFIZ 1 SL72ndod
G 4 4 0t
Kako no koukai mo mirai no risouzou mo
Keri tobase Oh Oh
Hora nanimo kowakunai sa
Chiratsuku yume mo nokotta kizuato datte
Sekai ni hitotsu shika nai mono
Ima ima ima hashiri dase
Penyesalan masa lalu, juga gambaran ideal dari masa depan
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Tendang dan terbangkan! Oh Oh!

Hei, tidak ada yang perlu ditakutkan
Kerlap-kerlip mimpi dan bahkan bekas luka
Hal-hal yang hanya ada satu di dunia ini
Sekarang sekarang sekarang, berlarilah untuk itu!

Baris ketiga pada bait di atas yang berbunyi &t <72 &/ Hora
nanimo kowakunai sa/ Hei, tidak ada yang perlu ditakutkan menggambarkan
usaha Teppei untuk mengembalikan semangat Mirai yang menurun. Disaat para
anggota grup pencipta mesin waktu terpecah-belah akibat ketidakpercayaan diri
Mirai, Teppei terus berusaha menyatukan mereka kembali. Teppei membujuk
Mirai, mengatakan bahwa masa lalu bukanlah hal yang perlu dikhawatirkan, yang
terpenting adalah masa depan.

Baris keenam yang berbunyi 4 4 4 &V t/ Ima ima ima hashiri

dase/ Sekarang sekarang sekarang, berlarilah untuk itu! merupakan ajakan Teppei
untuk semua anggota pencipta mesin waktu untuk tetap semangat menciptakan
mesin waktu. Demi mengembalikan ‘suara’ Natsumi, mereka tidak boleh
menyerah disini. Perjalanan yang mereka lalui sudah cukup panjang. Jika mereka
menyerah, semua yang mereka kerjakan akan sia-sia. Karena Mirai juga ingin
membantu Natsumi, Mirai pun membulatkan tekadnya untuk tetap berjuang

menciptakan mesin waktu bersama yang lainnya.

(6) I DOF v AL EE DT T
{EY Hi& Oh Oh
IIHZEZITHE N> THS
Lo oELF ST EH TS - T
HFRIZ 1oLy o 4
Zekkou no CHANSU mo saikou no SHINARIO mo
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Tsukuri dase Oh Oh

Hora soko ni korogatteru sa

Chiratsuku yume mo nokotta kizuato datte

Sekai ni hitotsu shika nai mono Ima

Kesempatan emas ataupun skenario terburuk
Akan kubuat! Oh Oh!

Hei, ia tergeletak di sana

Kerlap-kerlip mimpi dan bahkan bekas luka
Hal-hal yang hanya ada satu di dunia ini, sekarang

Baris pertama pada bait di atas yang berbunyi ##foF v 2t i E oY
4/ Zekkou no CHANSU mo saikou no SHINARIO mo/ kesempatan emas ataupun
skenario terburuk, dan baris kedua {Ev i Oh Oh/ Tsukuri dase Oh Oh/ akan
kubuat! Oh Oh! menggambarkan bahwa seperti apapun hasilnya nanti, entah
mesin waktu akan benar-benar tercipta ataukah hanya akan tergeletak tidak
berguna, mereka akan terus berusaha membuatnya, demi Natsumi. Mesin waktu
yang belum selesai masih tergeletak di markas, mengingatkan mereka atas
perjuangan dan kesedihan yang telah mereka alami selama ini. Mesin waktu yang
sedang mereka buat adalah mesin waktu yang banyak menyimpan kenangan.
Maka dari itu, agar mesin waktu itu bisa membawa kenangan yang lebih baik lagi,
mereka harus menyelesaikannya. Menyelesaikan mesin waktu yang pertama dan

satu-satunya di dunia.

3.3.3 Nilai Giri dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7
Soundtrack?
Giri diterjemahkan sebagai perasaan hutang budi, rasa menghormati,

kewajiban, keadilan, rasa sopan santun, rasa hutang budi atas rasa berterima
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kasih.?% Berikut analisis nilai giri dalam lirik lagu 2"~ &—=-~" (Good Morning),
XA ER~JH (Gohan wo Tabeyou), dan ikt 22 (Gosenfu no Sora).

3.3.3.1 Lagu Z'vyRFE—=7" (Good Morning)

(1) ZOHEEFESTWDLDIE
W T2 WEETE A9
ENIRTEHERTIRDD
AHAHIIZEIL TOVET
Kono machi wo tsukutte iru no wa
Ittai dare darou
Sonna koto wo kangae nagara
Kyou mo GOMI wo kaishuu shite imasu
Sebenarnya siapa sih
Yang menciptakan kota ini?
Saat aku memikirkan hal seperti itu,
Hari ini pun aku mengumpulkan sampah

Bait di atas menceritakan tentang Mayu yang bekerja setiap pagi untuk
mengumpulkan sampah. Mayu memikirkan sebenarnya siapa yang menciptakan
kota yang ia tinggali selama ini. Orang-orang di kota tersebut telah membantunya
menjalani kehidupan sehari-hari sejak ia lahir di kota ini. Mereka mempunyai
perannya masing-masing yang jika salah satu peran itu terhapus pasti akan
mengacaukan segalanya. Karena terpikirkan akan hal itu, pada baris keempat dari
bait di atas yang berbunyi 4 H#&=3%[EIXL T E9/ Kyou mo GOMI wo kaishuu
shite imasu/ hari ini pun aku mengumpulkan sampah menunjukkan upaya Mayu
untuk membalas budi kebaikan orang-orang di kota dan menjadi orang yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari orang lain. Dengan perannya sekarang,

Mayu membantu warga untuk mengumpulkan dan memilah sampah.

2 Jim Caldwell, “Japanese Philosophy: Giri”, diakses dari
http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BEY%AI%E7%90%86/, pada
tanggal 09 Juli 2017 pukul 17:11



http://kenukan.com/blog/2016/10/12/japanese-philosophy-giri-%E7%BE%A9%E7%90%86/
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(B) ALETIERZADIE
P NSRYAER S
TEFIZEBERE<NLDIE
= THOERDBESA
Sukoshi dake hana wo soeru no wa
Daisuki na on’gaku
Tama ni ocha wo kureru no wa
Sanchoume no ie no obaasan
Aku menambahkan bunga sedikit,
Musik yang sangat kusukai~
Terkadang aku diberikan secangkir teh
Oleh nenek yang rumahnya berada di jalan nomer 3

Demi membalas budi orang-orang di kota, Mayu mengumpulkan sampah
bekas produksi atau konsumsi mereka. Karena hal itu pula, Mayu mendapat
kebaikan dari orang lain. Baris ketiga pada bait di atas yang berbunyi 7= Fizi 4%
<NHd1x/ Tama ni ocha wo kureru no wa/ Terkadang aku diberikan secangkir the
dan baris keempat yang berbunyi =T HDOZRo %A/ Sanchoume no ie no
obaasan/ Oleh nenek yang rumahnya berada di jalan nomer 3 menceritakan
tentang seorang nenek yang setiap pagi melihat Mayu mengumpulkan sampah
dengan semangat, membalas budi kebaikan Mayu dengan cara memberinya
segelas teh untuk menambah semangat. Dengan cara seperti itu lah manusia bisa

tetap hidup, karena manusia memang saling membutuhkan satu sama lain.

6)  HFITKREREEH A
Cio7onZ bbbl E
YK TEND L
FEHHENDFZEV TS
Sekai wa ooki na tokei da ne
Jirettai koto mo aru kedo
Meguri megutte tsunagaru yo
Meguri megutte tsunagaru yo
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Boku mo dareka no kata wo karite iru

Dunia ini seperti sebuah jam yang besar ya
Terkadang ada kalanya aku menjadi tidak sabar,
Meski begitu ia terus berputar dan terhubung
Diriku pun juga meminjam bahu seseorang

Di dalam melakukan pekerjaan, terkadang ada halangan yang membuat
pekerjaan seseorang menjadi tidak lancar. Ketidaklancaran pekerjaan yang
dilakukan seseorang ini bisa saja berpengaruh kepada orang lain dan menjadikan
orang lain kesal. Tetapi walaupun begitu, manusia tidak bisa hidup sendirian.
Mayu teringat akan hal itu. la tetap membutuhkan bantuan orang lain untuk
menjalani hidupnya. Oleh karena itu, manusia hanya bisa menerima keadaan dan
mencari jalan keluarnya dengan usaha. Jika seseorang mendapatkan kebaikan dari
orang lain, memang sudah sepatutnya ia membalas budi kebaikan orang tersebut.

Pada penggalan bait di atas, di baris ketiga yang berbunyi %, 0 Jg (i
W%/ Boku mo dareka no kata wo karite iru/ diriku pun juga meminjam bahu
seseorang menunjukkan bahwa Mayu tahu pekerjaan yang ia selesaikan hari ini
masih akan dilanjutkan oleh orang lain nantinya, karena roda kehidupan akan
terus berputar.
3.3.3.2 Lagu Z1ZAERXH (Gohan wo Tabeyou)

9) A HIEFEIEST?

i A RIS T

BNATB 22K

ZZIIELE R DT

Kyou wa dou datta?

Mainichi mendokusakute

Betsu ni nanimo nai yo

Soko ni wa yasashisa ga atta
“Hari ini bagaimana?”
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Setiap hari merepotkan
“Tidak ada yang khusus kok”
Di dalam situ terdapat kebaikan

Ketika Natsumi pulang ke rumabh, ibunya pasti sudah menyiapkan makan
malam dan mereka akan makan bersama-sama. Saat Natsumi pulang larut malam,
ibunya juga tetap menyiapkan makan malam untuknya, walaupun mereka tidak
makan bersama. Baris kedua yang berbunyi f H i ] < &< T/ Mainichi
mendokusakute/ setiap hari merepotkan dan baris ketiga yang berbunyi iz {ed 72
&/ Betsu ni nanimo nai yo/ “Tidak ada yang khusus kok” menunjukkan sikap
giri Natsumi terhadap ibunya.

Di saat makan bersama, terkadang ada percakapan yang menemani mereka.
Saat ibunya bertanya bagaimana hari ini, apakah melelahkan atau menyenangkan,
Natsumi menjawab bahwa harinya biasa saja, seperti hari-hari yang ia alami
selama ini. Natsumi menjawab seperti itu adalah bentuk balas budi terhadap
ibunya yang selalu bersedia menyiapkan makan malam untuknya, merawatnya,
memperhatikannya. Walaupun hari yang ia lewati sangat merepotkan dan
melelahkan, Natsumi menjawab seperti itu karena tidak ingin membuat ibunya
khawatir.

3.3.3.3 Lagu FARREDZE (Gosenfu no Sora)

(3)  LARREDZE|T 222 HIRBHEIE
SEWoTls ERRNoTe FINDFEE
AT A I3E BT L8
FUZIES
ZOWMMPHEZZ FETH?

Gosenfu no sora ni sora ni ukaberu oto wa

litakatta ienakatta kimi e no kotoba
MERODII wa kaze todoke todoke
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Kimi ni wa ima

Kono uta ga kikoemasuka?

Bunyi yang mengambang di langit, di langit notasi nada

Ingin kukatakan tapi tidak dapat terkatakan, kata-kata untukmu
Melodinya adalah angin, sampaikanlah, sampaikan padamu
Apakah sekarang

Lagu ini dapat terdengar olehmu?

Natsumi yang ditinggal Shun secara tiba-tiba, sangat merasa sedih dan
shock sampai ia kehilangan ‘suara’-nya. la tidak bisa lagi bernyanyi, padahal ia
bermimpi untuk menjadi penyanyi. Natsumi mendaftarkan dirinya untuk
mengikuti kompetisi, tetapi ia tidak bisa bernyanyi jika ia terus teringat tentang
Shun.

Disaat Natsumi telah kehilangan harapan, anggota grup pencipta mesin
waktu masih bekerja keras untuk menciptakan mesin waktu. Karena kegigihan
mereka, akhirnya Natsumi bisa menemukan ‘suara’-nya kembali.

Setelah Natsumi mendapatkan ‘suara’-nya kembali, ia pun menyanyikan
sebuah lagu untuk Shun. Lagu itu adalah persembahan terakhir untuk Shun, untuk
membalas budinya selama ini, untuk kenangan indah yang telah mereka lalui,
barang-barang yang Shun berikan untuk Natsumi, dan juga mengucapkan selamat
tinggal yang sebenarnya. Hal tersebut ditunjukkan dari baris kedua pada bait di
atas yang berbunyi S\ /=2 o7z 5270 o7 FI~DF %/ litakatta ienakatta kimi
e no kotoba/ Ingin kukatakan tapi tidak dapat terkatakan, kata-kata untukmu dan
baris ketiga Am7 ¢13R i+ &£/ MERODII wa kaze todoke todoke/ Melodinya
adalah angin, sampaikanlah, sampaikan padamu. Natsumi bernyanyi dengan
sungguh-sungguh, berharap angin akan mengantarkan melodi yang ia buat untuk

Shun.
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(6)  FINWRUWERZRS
[ NIAEENRD T
EmbZZ TR Tl X
FSUATR Wt e
Kimi ga inai sekai nara
“Koe” wa umarenakatta
Dakara koso “koe” de kaesu yo
“Omoi” kureta kimi e
Jika itu adalah dunia yang tidak ada dirimu,
“Suara” tidak akan pernah terlahir
Justru oleh karena itu, aku akan mengembalikannya dengan “suara”
Kepada dirimu yang memberiku “perasaan”

Shun selalu memberi semangat kepada Natsumi untuk mengejar mimpinya
menjadi penyanyi. Tadinya Natsumi tidak ingin menjadi penyanyi, tetapi karena
dorongan dari Shun ia mulai mengikuti berbagai kompetisi. Natsumi pun
menemukan bakat dalam dirinya yang ia sukai.

Sekarang, disaat Natsumi akan mengikuti sebuah kompetisi, Natsumi
merasa sedih karena Shun tidak berada di sisinya. Walau begitu, Natsumi tetap
ingin membalas budi kepada Shun yang selama ini telah mendukung dirinya
menjadi penyanyi. Hal ini ditunjukkan dari bait di atas pada baris ketiga yang
berbunyi 727252% 17 | Cilk9 &/ Dakara koso “koe” de kaesu yol Justru oleh
karena itu, aku akan mengembalikannya dengan “suara” dan baris keempat yang
berbunyi T8\ j<#v7= %I~/ “Omoi” kureta kimi el Kepada dirimu yang
memberiku “perasaan”. Natsumi pun mempersembahkan ‘suara’-nya untuk Shun,

yang telah memberikannya perasaan.
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3.3.4 Nilai Ninjou dalam Lirik Lagu Album Goose House Phrase #7
Soundtrack?

Di dalam kamus bahasa Jepang, ninjo diartikan sebagai “hati atau perasaan
yang wajar bagi manusia; kasih sayang; perikemanusiaan; kebaikan;”(Kiyohide
1971:108).

Ninjou berarti perasaan simpati dan perasaan kasihan terhadap orang lain.
Kesadaran dari perasaan manusiawi ini bisa sangat kuat, tetapi seringkali
diungkapkan sesuai dorongan hati dan cepat berlalu. Seharusnya perasaan seperti
ini tidak mengganggu kewajiban/ tugas, tetapi terkadang bisa mengganggu.
Konflik seperti ini sudah lama menjadi hal yang wajar dalam hubungan antar-
perseorangan di Jepang (Caudill, 1970:41). Berikut analisis nilai ninjou dalam
lirik lagu 3/4, ZZiz\W5 X (Koko ni Iru yo), dan 57-->® A (Futatsu no Tsuki).
3.3.4.1 Lagu 3/4

6) WoXNWEST(E-)
PVNT(DIWT) F2K - T
ROHEZNTLITRAD
Ippai waratte (waratte)
Naite (naite) mata waratte
Tsugi no natsu futari de ichi ni narou
Tertawalah yang banyak,
Menangislah, lalu tertawalah lagi
Di musim panas berikutnya, mari kita menjadi satu

Teppei membiarkan Natsumi tertawa dan menangis sepuasnya untuk saat
ini. Teppei membiarkan kenangan indah dan kenangan menyedihkan tercipta dan
akan Natsumi ingat nantinya. Pada baris ketiga bait di atas yang berbunyi & X

ZANT 11iZ7A5/ Tsugi no natsu futari de ichi ni narou/ di musim panas
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berikutnya, mari kita menjadi satu menggambarkan bahwa selama pembuatan
mesin waktu, Teppei akan membuat kenangan sebanyak-banyaknya untuk
Natsumi, dan berharap di musim panas berikutnya Natsumi akan menjadi
kekasihnya. Ketika Natsumi menjadi kekasihnya nanti, Teppei berjanji hanya
akan memberikan kenangan yang menyenangkan untuk Natsumi, dan ia akan
melindungi senyuman Natsumi semampunya.
3.3.4.2 Lagu ZZIZW\WA & (Koko ni Iru yo)
1) AHbLAEAREBYDLH

BEORTTIRVIKD

(7RI DRDVITNRN

DITHRVEEER

Kyou mo daihon doori no ichi nichi

Kagami no mae de furikaeru

“Anata no kawari wa inai”

Kokoro ni mo nai kotoba ne

Hari ini pun seharian berdasarkan naskah

Aku berputar dan berbalik lagi di depan cermin

“Tidak ada yang bisa menggantikan dirimu”
Kata-kata yang diucapkan tanpa hati

Mayu yang baru saja direkrut menjadi anggota grup pencipta mesin waktu
sedang memandang dirinya sendiri lewat cermin. Hari ini, ia akan mulai
membantu untuk menciptakan mesin waktu. Sebenarnya ia juga tidak tahu apa
yang bisa ia berikan untuk membantu Natsumi. Tetapi karena Teppei mengatakan
bahwa tidak ada yang bisa menggantikan Mayu untuk menjadi anggota grup
pencipta mesin waktu, Mayu pun bersedia membantu Natsumi. Sebenarnya
dengan Teppei mengatakan hal tersebut kepada Mayu, Teppei mengharapkan

suatu imbalan.
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Baris ketiga pada bait di atas yang berbunyi &727=dRb0ITV e/
“Anata no kawari wa inai”’l “tidak ada yang bisa menggantikan dirimu” adalah
kata rayuan dari Teppei untuk Mayu agar Mayu bersedia membantu dirinya.
Teppei berharap Mayu bisa membantu, bagaimanapun caranya, agar Natsumi bisa
menemukan kembali ‘suara’-nya yang hilang. Dan jika Natsumi bisa menemukan

kembali ‘suara’-nya nanti, Teppei akan berusaha mendapatkan hati Natsumi.

3.3.4.3 S7=D>?D A (Futatsu no Tsuki)

4) THIZRELWAIEDERD
BENREIF T
HPOA B TFELENTND
TARE EDOALRLILWATE
“Tsuki wa yasashii ne” boku no tonari
Kimi ga sou itta
Chigau tsuki wo mite te wo tsunaide iru
APORO boku no tsuki mo yasashii n da
“Bulannya lembut ya?” dirimu yang berada di sampingku
Berkata demikian
Saat melihat bulan yang berbeda kita bergandengan tangan
Apollo, bulanku pun adalah bulan yang lembut

Saat Mirai merasa tidak akan bisa menyelesaikan pembuatan mesin waktu,
la merasa frustasi dan melarikan diri. Merasa menjadi orang yang
bertanggungjawab, Teppei pergi mencari Mirai. Di suatu malam, Teppei
menemukan Mirai sedang menatap bulan. Teppei pun menghampiri Mirai,
mencoba berbicara padanya, meyakinkan dirinya kalau mereka pasti bisa
menyelesaikan pembuatan mesin waktu.

Baris pertama pada bait di atas yang berbunyi [ A 308 Unia o E7e0/
“Tsuki wa yasashii ne” boku no tonari | “Bulannya lembut ya?” dirimu yang

berada di sampingku dan baris kedua yang berbunyi #723%5% 572/ Kimi ga sou
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itta/ berkata demikian menggambarkan Teppei yang berbaik hati pada Mirai
malam itu, menemaninya melihat bulan, mendengarkan cerita tentang masa
lalunya disaat ia masih menjadi ilmuwan di Rusia. Teppei rela melakukan semua
itu untuk Mirai asalkan Mirai mau kembali ke markas mereka dan ikut

menyelesaikan pembuatan mesin waktu.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan lirik lagu yang dinyanyikan
Goose house pada album Goose house Phrase #7 Soundtrack? ditemukan 1 ikon,

11 indeks, dan 14 simbol.

Berikut hasil ikon, indeks, dan simbol dalam bentuk tabel:

Judul Lagu Ikon | Indeks | Simbol | Total
24 L~ (Time Machine) 3 3 6
3/4 2 2
HE DIy ar (Manatsu no Mission) 1 1
ZZizna & (Koko ni lru yo) 2 2
7y RE—=7 (Good Morning) 2 2 4
S57=>» A (Futatsu no Tsuki) 1 1 2
4. A&n ! (Ima, Hashire!) 1 1 2
I Az f~J5 (Gohan wo Tabeyou) 1 1
TiRsEDZ%E (Gosenfu no Sora) 1 1 2
i /\ A (Eien no Hachigatsu) 1 2 1 4
Jumlah 1 11 14 26

Presentase 3,48% | 42,3% | 53,84% | 100%
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Setelah melakukan penelitian tentang ikon, indeks, dan simbol pada lirik
lagu dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack?, penulis dapat
menentukan makna yang terkandung di dalam lirik-lirik lagu tersebut. lkon yang
ditemukan dalam lirik lagu adalah kata % %/ shashin/ foto. Foto mempunyai
makna rekaman dari apa yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan oleh grup
pencipta mesin waktu selama ini terrekam di dalam foto tersebut. Dengan melihat
foto itu, mereka bisa memastikan bahwa apa yang mereka lakukan selama ini

untuk menciptakan mesin waktu adalah kejadian yang nyata.

Makna dari indeks-indeks yang ditemukan kebanyakan berupa kepedulian
terhadap seorang teman. Makna dari simbol-simbol yang ditemukan kebanyakan

berupa perkembangan dari perasaan Teppei untuk Natsumi.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ikon jarang ditemukan pada
lirik lagu. Banyak indeks yang dapat ditemukan, tetapi simbol yang paling banyak
ditemukan. Ikon, indeks, dan simbol yang ditemukan menunjukkan bahwa album
ini bercerita tentang kisah cinta yang berakhir tragis tetapi membuahkan hasil
berupa persahabatan antar tujuh orang. Walaupun mesin waktu tidak berhasil
diciptakan, setidaknya mereka bisa menciptakan kenangan selama musim panas

yang tidak akan mereka lupakan.

Selain ikon, indeks, dan simbol, ditemukan juga nilai-nilai moral pada
lirik-lirik lagu yang dinyanyikan oleh Goose house dalam album Goose house

Phrase #7 Soundtrack?.

Berikut hasil nilai moral dalam bentuk tabel:
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Judul Lagu Nilai Nilai Nilali Nilai | Total
Omoiyari | Gambaru | Giri | Ninjou

2L L= (Time 1 1 2
Machine)
3/4 2 2 1 5
HE DIy ar (Manatsu 3 3
no Mission)
ZZiTnad X (Koko ni lru 1 1 2
yo)
7 vRkE—=7 (Good 1 3 4
Morning)
S57=->o A (Futatsu no 1 1 2
Tsuki)
4! (Ima, Hashire!) 2 2
ZIEAE XS (Gohan 1 1 2
wo Tabeyou)
TR ZE (Gosenfu no 2 2
Sora)
AiED /A (Eienno
Hachigatsu)

Jumlah 4 11 6 3 24

Presentase 16,7% 45,9% 25% | 12,5% | 100%
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Hasil penelitian nilai moral ini menunjukkan bahwa lirik-lirik lagu dalam
album Goose house Phrase #7 Soundtrack? bukanlah sekedar tentang percintaan
dan persahabatan. Pada lirik-lirik lagu tersebut terdapat nilai omoiyari (empati)
yang sering ditunjukkan oleh Teppei.Nilai gambaru banyak digambarkan dari
semangat grup pencipta mesin waktu dalam menciptakan mesin waktu, semangat
Mayu yang sangat ingin menjadi orang yang berguna dan dapat membantu, dan
semangat bangkit dari keterpurukan yang disebabkan oleh Mirai yang sempat
ingin menyerah. Bentuk semangat yang lain juga ditunjukkan oleh Teppei yang

berusaha meluluhkan dan ingin mendapatkan hati Natsumi.

Nilai giri ditunjukkan dari Mayu yang membalas budi orang-orang di kota
dengan cara mengumpulkan sampah. Nilai giri yang lain ditunjukkan oleh balas
budi Natsumi terhadap Shun yang selama ini telah menyemangatinya dan
mendukungnya untuk mengejar mimpinya menjadi penyanyi. Nilai ninjou banyak

ditunjukkan oleh Teppei terhadap Natsumi, Mayu, dan Mirai.

4.2 Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat menjadi
informasi untuk penelitian selanjutnya khususnya untuk lirik lagu. Penelitian ini
hanya terbatas menggunakan teori semiotika milik Charles Sanders Peirce tentang
ikon, indeks, dan simbol serta nilai moral dari lirik lagu yang ada dalam album
Goose house Phrase #7 Soundtrack? milik grup Jepang Goose house. Penulis
berharap akan ada peneliti lain yang membahas lirik-lirik lagu dalam album
tersebut bukan hanya ikon, indeks, dan simbolnya dan nilai moralnya saja, tetapi

dapat meneliti menggunakan teori yang lain seperti nilai persahabatan dari para
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anggota grup pencipta mesin waktu yang bisa dikaji dengan kajian psikologi

sastra.
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B SLDZARNNTT — AT AN - 7= Goose house Phrase #7 Soundtrack? |
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LAMPIRAN

Lirik lagu Goose house dalam album Goose house Phrase #7 Soundtrack? dalam
bahasa Jepang, cara baca, dan terjemahan dalam bahasa Indonesia.

1. ZA4Ah=v (Time Machine)
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JiE A IE 2 BED
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O Y Y s S =v X ey

JE R AT

A —uZ XL KA
BEEST-2TN
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AL T LT

2 NTERIT DRI 5

B AL~ Thfz LT
K DEDSew FIATIH
B RO AVA TS
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(7273~
LEDbETAHAEAL

B AL ThfELED
AL ThfELED
BAL~ L TELED

Me wo tojireba TAIMU TORABERU

Kimi wa itsudemo toki no kanata tabishiteru
Nagai matsuge yurashi nagara

Natsu no kaze ni mi o yudanete utata ne kai?

Nee, soko ni iru no ni
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Te wo nobaseru todokanai
Maka fushigi na kimi no hitomi
Boku wa koi ni ochita

TAIMU MASHIN wa doko nanda? ikue ni kasanari au uchuu ni
TAIMU MASHIN wa doko nanda? kimi to sugosu mirai yume miteru
Tsuki tooru youna kanai senaka suna no youni yubi kara surinukeru
Gensou mitai na boku no hatsukoi

Machi hazure no eigakan de wa

Gin iro no WAGON sha de mirai e tobu hanashi
Ichi oku DORU no SUTOORII yori mo

Soko ni kakureru kimi no honne ga shiritai

Nee, Ima nani wo mite

Nani wo kanjite iru no?

Kimi no orinasu FANTAJII no
Bouken ni tsurete itte

TAIMU MASHIN wa doko nanda, futari no mirai wa doko nanda
TAIMU MASHIN wa doko nanda, tokei no hari ga sasu hougaku e
MERUKATORU zuhou de toki megurase, ichi mai no chizu ni shirushite
yukou

Kimi ga iru basho ga boku no sekai sa

Rekishi wo kaeru to ka, sonna no kyoumi nai sa
Tada hitotsu kimi ni “suki” to iwasetai

Shinkirou wo mitai na hitomi OORORA yori mo kagayaku egao
Kimi wo irodotta subete ga boku no ikiru riyuu wo tsukuru n da
TAIMU MASHIN de tsukamaeyou

Kimi no kokoro wo tsukamaeyou

TAIMU MASHIN de tabi wo shite Futari de ginga no hoshi ni narou
TAIMU MASHIN de tabi wo shite Eien no sono saki wo mi ni yukou
Denshikaino no youni iri konda Kimi no kokoro no tsukima ni tsumasete
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“Anata ga subete” to iwasete miseru yo
TAIMU MASHIN de tabi wo shiyou
TAIMU MASHIN de tabi wo shiyou
TAIMU MASHIN de tabi wo shiyou

Jika menutup mata kita akan mengarungi waktu

Dirimu selalu berkelana di waktu yang terpisah jauh

Sambil mengerjap-ngerjapkan bulu matamu yang panjang

Apakah kau akan menyerah pada angin musim panas dan jatuh tertidur?

Hei, padahal dirimu berada di situ

Tapi, kalau kuulurkan tanganku aku tidak akan bisa menggapaimu
Bola matamu yang begitu menakjubkan dan misterius

Aku telah jatuh cinta

Dimanakah mesin waktunya? di dalam semesta dimana banyak lapisan saling
tumpang tindih

Dimanakah mesin waktunya? aku melihat mimpi dimana aku menghabiskan
masa depanku bersamamu

Punggung yang begitu rapuh seolah-olah bisa ditembus, tergelincir dari jari-
jariku seperti pasir

Cinta pertamaku seperti sebuah ilusi

Di gedung bioskop di pinggiran kota

Di dalam mobil wagon berwarna perak percakapan kita terbang ke
pembicaraan mengenai masa depan

Dibandingkan cerita tentang seratus juta dolar

Aku lebih penasaran dengan maksud sebenarnya dari dirimu yang
bersembunyi di situ

Hei, saat ini apa yang kau lihat?

Apa yang kau rasakan?

Bawalah aku bertualang ke dalam fantasi yang kau rajut itu

Dimanakah mesin waktunya? Dimanakah masa depan kita berdua?
Dimanakah mesin waktunya? Menuju ke arah yang ditunjukkan oleh jarum
jam

Waktu berputar di proyeksi mercator, ayo kita tandai di atas selembar peta
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Tempat dimana dirimu berada adalah duniaku
Hal-hal seperti mengubah sejarah, aku tidak ada minat pada hal-hal seperti itu
Hanya satu, aku ingin menyampaikan “suka” padamu

Bola mata yang seperti khayalan belaka, senyuman yang lebih bersinar
dibandingkan aurora

Semua hal yang diwarnai dengan dirimu adalah hal-hal yang menjadi alasan
untuk hidupku

Aku akan menangkap mesin waktu, Aku akan menangkap hatimu

Berkelana dengan mesin waktu, ayo kita berdua menjadi bintang di galaksi
Berkelana dengan mesin waktu, ayo kita pergi melihat ujung keabadian
Dirimu berbelit-belit seperti sirkuit listrik, biarkanlah aku tinggal di celah
dalam hatimu

Aku ingin coba mengatakan “Dirimu adalah segalanya.”

Ayo berkelana dengan mesin waktu
Ayo berkelana dengan mesin waktu
Ayo berkelana dengan mesin waktu

2. 3/4
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Ha 2 AN 450 3

(OH) FIDIRAMEL

(OH) EDKENFIL

(OH) &HHE T 1IZLTIDAT
(bolb & BABY)

(OH) FAUTHFIDZEEN

(OH) Motz lebE ok

(OH) KAFITEBIC
(ZokEnolb)

w D HEHKD

WHOETH AT LIZRA)

Natsu ni owatta koi no itami kimi no kisetsu no yon bu no ichi
Korekara tsukuru Haru Aki Fuyu fueru omoide yon bu no san

Konna ni dareka suki ni naru koto haru made no boku wa shiranakatta
Kimi ga waraeba sore dake de ii namida wa zenbu boku ni azukete

Natsu no TORAUMA koi no kizu kara mukedasu koto naku ochikomu kimi wo
tsutsunda

Sunda aki no kaze wa mada nokoru irokoi atsusa samashite

Sonde susumu koyomi fuyuzora ni maiochiru yuki no hana ga saki

Kitto tsugi no haru made ni boku ga kimi no ichiban dekkai omoide tsukurou

Natsu ni owatta koi no itami kimi no kisetsu no yon bu no ichi
Korekara tsukuru Haru Aki Fuyu fueru omoide yon bu no san
Ippai waratte (waratte) naite (naite) mata waratte

Tsugi no natsu futari de ichi ni narou

(Daremo ga sou) Mienai bubun ga atte
(Zenbu nado) wakachiae wa shinai keredo
Kaketeru tokoro ga aru kara koso
“Shinjiru” kimochi ga ai ni kawaru
Mashite hito no kokoro MASHIN janai kara
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Gojuu gojuu wa arieyashinai kara
Yureteru kimi no mama (motto motto)
Taisetsu ni shinakya na

’

“Yakitsuita sayonara mo hiyake mitai ni kiete yuku hazu dayo.’

Kimi ni misenai namida mo aru tayorinai boku yon bu no ichi
Kimi ga kureta tsuyosa ga aru kore kara no boku yon bu no san
Kitto sore ijou

Natsu ni hajimeru atarashii bokura no kisetsu yon bu no ichi
Kore kara tsukuru Haru Aki Fuyu fueru omoide yon bu no san

(OH) Kimi no namida ga boku to
(OH) Boku no egao ga kimi to

(OH) Awasete ichi ni shite kureru n da
(motto motto BABY)

(OH) Sore ni kimi no egao ga

(OH) Kuwawatta nara kitto

(OH) Rainen no bokutachi ni

(kitto kitto)

Saikou no Natsu ga kuru

Itsumademo futari de ichi ni narou

Rasa sakit cinta yang berakhir di musim panas, 1/4 (satu per empat) dari
musim milikmu

Kenangan yang akan dibuat setelah ini, musim semi, musim gugur, dan musim
dingin, kenangan yang bertambah, 3/4 (tiga per empat)

Aku suka pada seseorang sampai seperti ini, diriku sampai musim semi yang
lalu masih tidak tahu

Jika dirimu tertawa, itu saja sudah cukup, percayakan semua airmatamu
padaku

Aku akan membungkus dirimu yang terjatuh dan tidak bisa keluar dari luka
cinta, trauma musim panas
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Angin musim gugur yang jernih mendinginkan panas berwarna pekat yang
masih tersisa

Seiring kalender yang terus berjalan, bunga salju yang turun di langit musim
dingin pun mekar

Pasti diriku sampai musim semi berikutnya akan membuat kenangan paling
besar tentang dirimu

Rasa sakit cinta yang berakhir di musim panas, 1/4 (satu per empat) dari
musim milikmu

Kenangan yang akan dibuat setelah ini, musim semi, musim gugur, dan musim
dingin, kenangan yang bertambah, 3/4 (tiga per empat)

Tertawalah yang banyak, menangislah, lalu tertawalah lagi
Di musim panas berikutnya, mari kita menjadi satu

Siapapun begitu, memiliki bagian yang tidak dapat terlihat oleh orang lain
Meskipun tidak mungkin kita berbagi seluruh bagian dari diri kita, tapi
karena kita punya sesuatu yang kurang, karena itulah

Perasaan “percaya” lalu berubah menjadi cinta

Yang terpenting, karena hati manusia bukanlah mesin
Karena kita tidak mungkin menjadikannya tepat 50:50
Dirimu yang tetap dibiarkan berayun

Aku harus lebih lebih menjagamu

“Seharusnya selamat tinggal yang terbakar itu lenyap seperti luka bakar.”

Aku pun memiliki airmata yang tidak dapat kutunjukkan padamu, diriku yang
tidak bisa diandalkan, 1/4 (satu per empat)

Aku memiliki kekuatan yang diberikan oleh dirimu, diriku sejak sekarang dan
seterusnya, 3/4 (tiga per empat)

Pastilah begitu

Musim baru milik kita yang dimulai di musim panas, 1/4 (satu per empat)
Kenangan yang akan dibuat setelah ini, musim semi, musim gugur, dan musim
dingin, kenangan yang bertambah, 3/4 (tiga per empat)

(OH) Air matamu dan diriku
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(OH) Senyumku dan dirimu

(OH) Bersama kita akan menjadi satu
(lebih lebih lagi, sayang)

(OH) Lalu senyumanmu

(OH) Jika ia bisa bergabung, pasti
(OH) Pada diri kita di tahun depan
(pasti pasti)

Musim panas yang terbaik akan datang

Mari kita berdua menjadi satu selamanya

3. EE»3Iyiar (Manatsu no Mission)
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(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night)
Stop!
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(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night)
Pa Pa Pa Pa Palappa!!

PAPA ni mo makenai DIY
Tokusei ROKETTO Feel all right
GAREEJI no naka wa kimirai
AISU de kyuukei Summer time
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Tada no asobi janakute
Nanika mitasarete yuku
Wakaru kana Oh Yeah! Yeah!

Donna ni otona ni natte mo wasurenai

Aoi sora wa DOKI DOKI no iro

Bokura no mannatsu no MISSHON wa owaranai
Yuuki dake ga PASUKOODO sa

Nando demo tsukuri dasou yo

(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night
One two three and rock tonight)
(Dig dig dig dig dig all night)
Stop!

MAMA ni wa ienai DIY
Tsuribashi datte wataritai
Nozomu tokoro da ne souteikai

Aitsu to issho ja imi ga nai
Maiban hajikete nemure
Yume no naka made tsuzuku
Mieru kana Yeah!

Donna ni otona ni natte mo wasurenai
Hoshi no yoru wa hirameki no moto
Donna ni otona na seiron mo kowakunai
Shukudai yori mo taisetsu na koto

Donna ni otona ni natte mo wasurenai
Aoi sora wa DOKI DOKI no iro
Bokura no mannatsu no MISSHON wa owaranai
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Yuuki dake ga PASUKOODO sa
Nando demo tsukuri dasou yo
Honki ni nareba nandatte dekiru

(Dig dig dig dig dig all night

One two three and rock tonight)

(Dig dig dig dig dig all night

One two three and rock tonight)

(Dig dig dig dig dig all night

One two three and rock tonight)

(Dig dig dig dig dig all night)

(Dig dig dig dig dig all night, papapapaparapa)

Dengan Papa pun aku tidak akan kalah, lakukan sendiri!
Roket spesial, rasanya baik-baik saja

Apa yang ada di dalam garasi adalah masa depan yang dekat
Istirahat sambil makan es, waktunya musim panas!

Ini bukan hanya sekedar permainan
Ini sesuatu yang membuatku merasa puas
Apakah kau bisa mengerti? Oh Yeah! Yeah!

Bagaimanapun aku akan menjadi dewasa nanti, aku tidak akan melupakannya
Langit biru adalah warna yang membuatku berdebar debar

Misi di tengah musim panas kita tidak akan berakhir

Hanya keberanianlah kode masuknya

Berapa kalipun, ayo Kita buat

(Gali gali gali gali sepanjang malam
One two three and rock tonight)
(Gali gali gali gali sepanjang malam
One two three and rock tonight)
(Gali gali gali gali sepanjang malam
One two three and rock tonight)
(Gali gali gali gali sepanjang malam)
Stop!
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Bahkan kepada mama pun tidak bisa kukatakan, lakukan sendiri
Sampai jembatan gantung pun ingin kusebrangi

Tanpa terduga, disana adalah tempat yang kuharapkan

Tapi jika bersamanya jadi tidak akan ada artinya

Setiap malam tidur dengan berantakan
Bahkan sampai ke dalam mimpi pun masih berlanjut
Apakah kau bisa melihatnya? Yeah!

Bagaimanapun aku akan menjadi dewasa nanti, aku tidak akan melupakannya
Malam berbintang adalah sumber inspirasinya

Bagaimanapun argumen orang dewasa nantinya aku tidak akan takut

Ini adalah sesuatu yang jauh lebih penting daripada PR

Bagaimanapun aku akan menjadi dewasa nanti, aku tidak akan melupakannya
Langit biru adalah warna yang membuatku berdebar debar

Misi di tengah musim panas kita tidak akan berakhir

Hanya keberanianlah kode masuknya

Berapa kalipun, ayo kita buat

Jika bersungguh-sungguh, apapun bisa kita lakukan

(Gali gali gali gali gali sepanjang malam

One two three and rock tonight)

(Gali gali gali gali gali sepanjang malam

One two three and rock tonight)

(Gali gali gali gali gali sepanjang malam

One two three and rock tonight)

(Gali gali gali gali gali sepanjang malam)

(Gali gali gali gali gali sepanjang malam, papapapaparapa)

4. ZZizwak (Koko ni lru yo)
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Kyou mo daihon doori no ichi nichi
Kagami no mae de furikaeru
“Anata no kawari wa inai”
Kokoro ni mo nai kotoba ne
Dareka no motometa kotoba wo
Dareka ni awaseta hyoujou wo
Shuyaku no ushiro no ushiro de
Nee koko ni iru yo

Kaze no youni sotto
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Nee koko ni iru yo
Jama shinai youni

Ito ga kireru youni kokoro ga
Tokidoki putsun to kireru no
Daremo kizukanai keredo
Nantoka waratte iru yo

Ketsumatsu wo mukaeru koro ni wa
Watashi ga HIROIN ni nante
Kitai wo shite shimau to kanashiku naru no

Nee koko ni iru yo

Na no nai hana no youni
Nee koko ni iru yo
Shizuka ni saite iru yo

Nee koko ni iru yo

Hiroi sekai no mannaka de
Nee koko ni iru yo

Jibun no ibasho sagashiteru

Hari ini pun seharian berdasarkan naskah
Aku berputar dan berbalik lagi di depan kaca
“Tidak ada yang bisa menggantikan dirimu”
Kata-kata yang diucapkan tanpa hati

Kata-kata yang diharapkan seseorang
Ekspresi yang dicocokkan dengan seseorang
Di balik punggung sang pemain utama

Hei, aku berada disini

Seperti angin yang bertiup pelan

Hei aku berada disini

Semoga aku tidak mengganggu

Hati yang seperti sebuah tali yang sudah terpotong
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Terkadang ia terpotong dengan sendirinya
Tanpa disadari oleh siapapun
Entah bagaimana aku tertawa

Di saat menjemput akhir cerita
Diriku yang adalah sang heroin
Kalau aku tanpa sengaja mengharapkan sesuatu, rasanya jadi menyedihkan

Hei, aku berada disini

Seperti bunga yang tidak punya nama
Hei aku berada disini

Mekar dalam sunyi

Hei, aku berada disini

Di tengah dunia yang luas ini

Hei aku berada disini

Mencari tempat yang sesuai untukku

5. ZyF®—=7 (Good Morning)
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Kono machi wo tsukutte iru no wa ittai dare darou

Sonna koto wo kangae nagara kyou mo GOMI wo kaishuu shite imasu
Sorezore no ie sorezore ni fukuro ippai no seikatsu

Gendai shakai kyodai da ne

Otto kyou mo inu ga hoetemasu

Tsukuridasu hito tsukau hito demo sore dake ja mawaranai yo ne
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RASUTO hitotsu no haguruma wa angai boku na no kamo shiremasen

Hashire kirei na machi no tame

Maware asa wo yobikomu ze

Kimi ga sutetai mono wa zenbu uketsukemasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE

Sukoshi dake hana wo soeru no wa daisuki na ongaku
Tama ni ocha wo kureru no wa sanchoume no ie no obaasan

Sekai wa ooki na tokei da ne jirettai koto mo aru kedo
Meguri megutte tsunagaru yo boku mo dareka no kata wo karite iru

Hashire egao mamoru tame

Hayane hayaokishiteru ze

Boku ga atarashii RAIFU wo tetsudaimasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE

Yuugure ni nareba mata tamaru
Ame no yohou dete mo yuku yo boku ga iru sa

Hashire kirei na machi no tame

Maware asa wo yobikomu ze

Kimi ga sutetai mono wa zenbu uketsukemasu
GU’ MOONIN MOONIN BEIBEE

Sebenarnya siapa sih yang menciptakan kota ini?
Saat aku memikirkan hal seperti itu, hari ini pun aku mengumpulkan sampah

Setiap rumah memiliki sampahnya sendiri,

Kehidupan yang penuh dengan kantung plastik sampah
Masyarakat modern itu sangat besar ya~

Ups! Hari ini pun anjingnya menggonggong
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Ada orang yang memproduksi barang dan ada orang yang menggunakan
barang,

Tapi jika begitu saja, tidak akan bisa berputar kan?

Di luar dugaan mungkin satu roda gigi terakhirnya adalah orang sepertiku
Aku berlari demi kota yang bersih

Berkeliling menarik datangnya pagi

Aku akan menerima semua barang yang ingin kau buang

Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!

Aku menambahkan bunga sedikit, musik yang sangat kusukai
Terkadang nenek yang rumahnya berada di jalan nomer 3 akan memberiku
secangkir teh

Dunia ini seperti sebuah jam yang besar ya
Terkadang ada kalanya aku menjadi tidak sabar,
Meski begitu ia terus berputar dan terhubung
Diriku pun juga meminjam bahu seseorang

Aku berlari demi melindungi senyuman
Tidur cepat dan bangun lebih awal

Aku akan membantu kehidupan yang baru
Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!

Di saat waktu menjadi senja, sampahnya akan menumpuk lagi
Meskipun diramalkan akan hujan aku akan tetap pergi, karena aku ada

Aku berlari demi kota yang bersih

Berkeliling menarik datangnya pagi

Aku akan menerima semua barang yang ingin kau buang
Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!

Selamat Pagi! Selamat pagi, sayang!

6. S7>m A (Futatsu no Tsuki)
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Aah... ano wa no naka ni usagi ga iru to iu
Boku ni wa sakana ga mieteru nante totemo ienai n da yo

Aabh... sono hoshi no ue hajimete orita toki
Utsutta keshiki dake ga hontou nara boku wa machigai na no ka
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Dokoka chigau boku wa itsumo fuan de
“Tsuki wa yasashii ne” boku no tonari kimi ga sou itta
Chigau tsuki wo mite te wo tsunaide iru
APORO boku no tsuki mo yasashii n da

Tsuki wo miagete kimi no koto wo kangaeru n da yo
Chigau tsuki dakedo konna ni mo omoi aeru
Ima ai ni iku yo

“Tsuki wa yasashii ne” boku no tonari kimi ga sou itta
Chigau tsuki wo mite kokoro ga mitasarete yuku
APORO boku no tsuki mo yasashii n da

APORO boku no tsuki mo yasashii n da

Aah... orang bilang di dalam lingkaran itu ada kelinci
Kenyataan bahwa itu terlihat seperti ikan bagiku, benar benar tidak bisa
kukatakan

Aah... saat pertama kali aku turun dari bintang itu
Jika saja pemandangan yang terpantul saat itu nyata, apakah aku salah?

Dimanakah bagian yang salah? Diriku selalu gelisah

“Bulannya lembut ya?” dirimu yang berada di sampingku berkata demikian
Saat melihat bulan yang berbeda kita bergandengan tangan
Apollo, bulanku pun adalah bulan yang lembut

Saat mendongak melihat bulan, diriku memikirkanmu

Meskipun kita melihat bulan yang berbeda, perasaan kita bisa bertemu seperti
ini

Sekarang aku akan pergi menemuimu

“Bulannya lembut ya” dirimu yang berada di sampingku berkata demikian
Saat melihat bulan yang berbeda, hati kita menjadi terpenuhi

Apollo, bulanku pun adalah bulan yang lembut
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Apollo, bulanku pun adalah bulan yang lembut

7. 4. #EN ! (Ima, Hashire!)
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Gozen rokuji no TEREBI narete kita hayaoki

Nantoka kono shigoto mo hitonami ni konashiteru
Manin densha no koukoku boku ni toi kaketeru

“Yume wo mitsuketa hi wo kimi wa oboete imasu ka?”

Okizari ni shita ano hi no omoi no kakera
Okubyou no futa wo aketara nokotteta n da

Kako no koukai mo mirai no risouzou mo

Keri tobase Oh Oh hora nanimo kowakunai sa
Chiratsuku yume mo nokotta kizuato datte

Sekali ni hitotsu shika nai mono ima ima ima hashiri dase

Kokuban ni nokoshita masshiro na yume wa ikutsu
Kono jidai de kagayaki wo hanatte iru no darou
Yakusoku no nai michi wa magarikunetteru no ni
Konna ni mune no oku ga furueru no wa naze darou
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Ikkai datte honki ni nareta koto wa aru no ka na
“Ososugiru koto nante nai” ii kikaseta

Zekkou no CHANSU mo saikou no SHINARIO mo
Tsukuri dase Oh Oh hora soko ni korogatteru sa
Chiratsuku yume mo nokotta kizuato datte

Sekai ni hitotsu shika nai mono Ima

Kawazoi no kaze ga kokoro no sukima ni fuite tsumetakute
li wake ya gotaku wo narabete mo

Miete konai nanairo no SUTEEJI

“Jikan da, ikanakucha”

Kako no koukai mo mirai no risouzou mo

Keri tobase Oh Oh hora nanimo kowakunai sa

Chiratsuku yume mo nokotta kizuato datte

Sekai ni hitotsu shika nai mono ima ima ima hashiri dase yeah!

TV saat jam 6 pagi, aku sudah terbiasa bangun pagi

Entah bagaimana aku bisa melakukan pekerjaanku seperti orang lain

Iklan yang ada di dalam kereta yang penuh memberikan pertanyaan padaku
“Apakah kau ingat hari dimana kau menemukan mimpimu?”

Potongan pemikiran hari itu yang sudah kutinggalkan
Jika kubuka tutup dari perasaan pengecutku, ia masih tersisa

Penyesalan masa lalu, juga gambaran ideal dari masa depan

Tendang dan terbangkan! Oh Oh! Hei, tidak ada yang perlu ditakutkan
Kerlap-kerlip mimpi dan bahkan bekas luka

Hal-hal yang hanya ada satu di dunia ini, Sekarang sekarang sekarang,
Berlarilah untuk itu!

Berapa banyak mimpi putih bersih yang tertinggal di papan tulis?
Mungkin saja ia akan melepaskan cahaya di zaman ini

Meskipun jalan yang tidak menjanjikan ini berliku-liku

Mengapa bagian dalam hatiku bergetar sampai seperti ini?
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Apakah pernah sekali saja aku bersungguh-sungguh pada sesuatu?
Aku telah dibiarkan mendengar “Tidak ada yang namanya sudah terlalu
terlambat”

Kesempatan emas ataupun skenario terburuk

Akan kubuat! Oh Oh! Hei, ia tergeletak di sana

Kerlap-kerlip mimpi dan bahkan bekas luka

Hal-hal yang hanya ada satu di dunia ini, Sekarang sekarang sekarang,
Berlarilah untuk itu!

Angin di sekitar sungai bertiup dingin ke dalam celah di hatiku
Meski ku jajarkan alasan, kilahan, dan semacamnya

Panggung berwarna pelangi tidak akan datang ke dalam pandanganku
“Ini waktunya, aku harus pergi!”

Penyesalan masa lalu, juga gambaran ideal dari masa depan

Tendang dan terbangkan! Oh Oh! Hei, tidak ada yang perlu ditakutkan
Kerlap-kerlip mimpi dan bahkan bekas luka

Hal-hal yang hanya ada satu di dunia ini, Sekarang sekarang sekarang,
Berlarilah untuk itu!

8. ZixArR~LH (Gohan wo Tabeyou)
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Ima TEREBI miteru kara MEERU kaeshiteru kara
Yoko muite tabeteta haha no teryouri
Soko ni wa ai ga atta

Kyou wa dou datta? Mainichi mendokusakute
Betsu ni nanimo nai yo
Soko ni wa yasashisa ga atta

Kaeri ga osoku natta toki

Makkura na TEEBURU ni tsukuri okisareta yuushoku
Hitori RENJI de atatame itsumo no seki ni suwatte miru

Naze darou “Oishii” tte kotoba mo karappo de

Konna ni mo atatakai gohan ga konna ni mo atatakai egao ga

Konna ni mo sugu soba ni atta n da

Nanika hanasu wake demo nai kedo “Oishii ne” no hitokoto de

Wake aeru ai ga aru ai ga aru

Gakushoku no teiichi tomaranai waraigoe
Tada issho ni itakute mudabanashi dakedo
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Soko ni wa ai ga atta

Sasai na surechigai kara iji wo harise wo mukeatta n da
Aita mama no kimi no seki
Soko ni wa koukal ga atta

Ushinatte kizuku omoi
“Itsuka iou” de owarasenaide
Mata au toki wa egao de itai

Donna ni hanareta basho ni itemo donna ni jikan ga sugisatte mo
Nakushite wa ikenai mono ga atta n da

“Mata minna de gohan wo tabeyou” dareka no sono hitokoto de
Omoidaseru ai ga aru

Isogashikute aenakutemo sunao ni narenakutemo
Dare ni demo aru sono basho ni kaereba
Mata ano goro ni modoreru

Donna ni hanareta basho ni itemo donna ni jikan ga sugisatte mo
Nakushite wa ikenai mono ga atta n da

“Mata minna de gohan wo tabeyou” dareka no sono hitokoto de
Omoidaseru ai ga aru

Konna ni mo atatakai gohan ga konna ni mo atatakai egao ga
Konna ni mo sugu soba ni atta n da

Nanika hanasu wake demo nai kedo “QOishii ne” no hitokoto de
Wake aeru ai ga aru

Omoidaseru ai ga aru

Aigaaru

Karena sekarang aku sedang melihat TV, aku sedang membalas e-mail
Ketika menoleh ke samping ada masakan buatan ibu yang sudah dimakan
Di dalamnya terdapat cinta
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“Hari ini bagaimana?” Setiap hari merepotkan
“Tidak ada yang khusus kok”
Di dalam situ terdapat kebaikan

Di saat aku pulang terlambat

Di dalam gelap gulita, di atas meja terletak makan malam

Sendirian, aku memanaskannya dengan kompor dan duduk di kursiku
biasanya

Kenapa ya... bahkan kata “Lezat” pun terasa kosong

Makanan yang sehangat ini, senyuman yang sehangat ini

Dirimu yang sesegera ini berada di sampingku

Meskipun tidak ada suatu pembicaraan, hanya dengan satu kata “Lezat ya”
Ada cinta yang dibagi bersama disana

Tempat biasanya di kantin sekolah, suara tawa yang tidak kunjung berhenti
Hanya ingin bersama, meskipun hanya percakapan tidak berguna
Di dalamnya terdapat cinta

Karena kesalahpahaman sepele, ketegangan menarik kekeraskepalaan
melawan satu sama lain

Tempat dudukmu yang dibiarkan kosong

Di situ terdapat penyesalan

Perasaan yang disadari telah hilang
Jangan biarkan berakhir dengan “Akan kukatakan suatu saat nanti”
Saat kita bertemu lagi, aku ingin tersenyum

Bagaimanapun kita berada di tempat yang terpisah, bagaimanapun waktu telah
berlalu

Ada hal-hal yang tidak boleh hilang begitu saja

“Ayo makan bersama semuanya lagi” satu kata yang diucapkan seseorang itu
Ketika aku mengingatnya, ada cinta di dalamnya

Meskipun kita sibuk, meskipun kita tidak bisa bertemu, meskipun kita tidak
dapat jujur
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Kalau kita pulang ke tempat yang siapapun pasti punya itu (rumah)
Kita bisa kembali ke masa itu lagi

Bagaimanapun kita berada di tempat yang terpisah, bagaimanapun waktu telah
berlalu

Ada hal-hal yang tidak boleh hilang begitu saja

“Ayo makan bersama semuanya lagi” satu kata yang diucapkan seseorang itu
Ketika aku mengingatnya, ada cinta di dalamnya

Makanan yang sehangat ini, senyuman yang sehangat ini

Dirimu yang sesegera ini berada di sampingku

Meskipun tidak ada sesuatu pembicaraan, hanya dengan satu kata “Lezat ya”
Ada cinta yang dibagi bersama disana

ketika aku teringat, ada cinta

Ada cinta

9. H#RFEMDZE (Gosenfu no Sora)
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Datte kimi wa mou inai oite kebori no RABU SONGU
Tojita mama no GITAA KEESU namida kimochi shimatteta

“Koe” ga “Omoi” ni hane wo atae kimi no tokoro e tonde ikeba
Hontou no sayonara ni naru kara utaenakatta demo ima nara...
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Gosenfu no sora ni sora ni ukaberu oto wa
litakatta ienakatta kimi e no kotoba
MERODII wa kaze todoke todoke

Kimi ni wa ima kono uta ga kikoemasuka?

Itsumo machiawaseta eki okurete bakari de gomen ne
Ano hi kimi ga susumeta tokei no hari ni mada oitsukenai yo

Utaenai tori wa tori wa ai mo sakebezu

Itsu no ma ni ka tobu koto sae nigete ita kedo
Hane no ne de ii hibike hibike

Semete kimi ni kono kaze wo todoketakute

Kimi ga inai sekai nara “koe” wa umarenakatta
Dakara koso “koe” de kaesu yo “omoi” kureta kimi e

Hitori miru sora wa sora wa hatenaku tooku
Kono hane de wa toberu no kamo wakaranai kedo
Sayonara datte tsutaenakucha

Kimi ni wa ima kono uta ga kikoemasu ka?

Gosenfu no sora wa kimi no kokoro
litakatta ienakatta kotoba wo tobasu
MERODII wa kaze todoke todoke

Kimi ni wa ima kono uta ga kikoemasu ka?

Kimi ni wa ima kono uta ga kikoemasu ka?

Karena dirimu sudah tidak ada lagi, aku meninggalkan lagu cinta itu
Case gitar yang dibiarkan tertutup, airmata, dan perasaan yang tertutup

“Suara” memberikan sayap kepada “Perasaan”, seandainya ia bisa terbang ke
tempatmu

la akan menjadi selamat tinggal yang sebenarnya, karena itu aku tidak mampu
menyanyikannya, tapi jika sekarang, mungkin...
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Bunyi yang mengambang di langit, di langit notasi nada

Ingin kukatakan tapi tidak dapat terkatakan, kata-kata untukmu
Melodinya adalah angin, sampaikanlah, sampaikan padamu
Apakah sekarang lagu ini dapat terdengar olehmu?

Di stasiun tempat Kkita biasa janji bertemu aku selalu terlambat, maafkan aku
Jarum dari jam yang kau sarankan waktu itu masih belum ku atur waktunya

Seekor burung yang tidak bisa bernyanyi adalah seekor burung yang juga
tidak bisa meneriakkan cintanya

Entah sejak kapan, ia pun melarikan diri bahkan dari terbang

Hanya suara kepak sayap pun tak apa, bergemalah, bergemalah

Paling tidak aku ingin menyampaikan angin ini padamu

Jika itu adalah dunia yang tidak ada dirimu, “suara” tidak akan pernah terlahir
Justru oleh karena itu, aku akan mengembalikannya dengan “suara” kepada
dirimu yang memberiku “perasaan”

Langit yang kulihat sendirian adalah langit yang jauh tanpa batas
Meskipun aku tidak tahu apakah dengan sayap ini aku bisa terbang
Tapi aku harus mengucapkan selamat tinggal

Apakah sekarang lagu ini dapat terdengar olehmu?

Langit notasi nada adalah hatimu

Ingin kukatakan tapi tidak dapat terkatakan, kata-kata itu terlewat
Melodinya adalah angin, sampaikanlah, sampaikan padamu
Apakah sekarang lagu ini dapat terdengar olehmu?

Apakah sekarang lagu ini dapat terdengar olehmu?

10. 7iEDJ\A (Eien no Hachigatsu)
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Summer frees,
carries you good all day.
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B3Iz shnisn
Wow wo...Hu...

Kioku no natsu yasumi ni ame wa ichinichi mo nakatta

sarigenaku taiyou ga mainichi wo nagaku shite kureta

Osagari Chichi no kamera burasage jidousha wo kogeba

Juku no basutei yori mo tooku no machi made bokura wa iketa n da

Ima yori zutto otonabutte ita
Sashin no bokutachi ni ai ni ikou ka

Daremo ga hitotsu mune ni shimau natsu
Sore wa eien to dokoka nite iru
Hachigatsu no PORAROIDO shounen ni modorou

Natsu wa kimi wo wasurenai... Uh...

Summer frees,
carries you good all day.

Nagasugiru yuuyake ga BAIBAI wo saki nobashi ni suru
Kaeri ji no samishisa mo natsu ga kureta otona e no PUROSESU

Ano yuuhi no oka ni mo MANSHON ga tatsu
Sashin no naka mata hitotsu omoide ni kawaru



Dare mo ga shirazu otosu natsu mo aru

Sore wo seishun to natsukashimu yori
Hachigatsu no PORAROIDO shounen ni modori
Wasuremono wa tori ni ikeba ii

LalLala...

Ima no boku wa sashin no shounen ni mune wo hari
Sore ga kimi no mirai da to ieru no ka na? Ah...

Daremo ga hitotsu mune ni shimau natsu

Sore wa eien to dokoka nite iru

Hachigatsu no PORAROIDO shounen ni modorou
Natsu wa kimi wo wasurenai

Natsu wa kimi wo wasurenai
Wow wo... Hu...

Di liburan musim panas dalam ingatanku tidak ada satupun hari hujan
Dengan santai matahari memberikan hari yang lebih panjang untukku
Kamera warisan dari ayah akan menggantung di leherku jika aku mengayuh
sepeda

Kita dulu bisa pergi ke kota yang lebih jauh dari halte bis tempat bimbingan
belajar kita

Saat itu diriku lebih berperilaku seperti orang dewasa dibanding diriku
sekarang
Bagaimana kalau kita pergi menemui diri kita dalam foto ini?

Siapapun memiliki satu musim panas yang terpatri ke dalam hati

Hal itu memiliki kemiripan dengan keabadian

Ayo kembali menjadi anak laki laki dengan kamera polaroid di bulan agustus
Musim panas tidak akan melupakanmu

Matahari terbenam yang begitu lama menunda kata selamat tinggal



Rasa sepi saat tiba waktu untuk pulang juga merupakan proses menuju
kedewasaan yang diberikan oleh musim panas

Di bukit saat senja pun berdiri sebuah mansion

Itu berubah menjadi satu kenangan lagi di dalam foto

Ada juga musim panas yang menghilang tanpa disadari siapapun
Menghilang dalam masa muda dan kenangan

Andaikan saja aku bisa kembali menjadi anak laki-laki dengan polaroid di
bulan agustus

Untuk mengambil kembali hal yg terlupakan itu

Apa diriku yang sekarang akan bisa membusungkan dada di depan anak laki-
laki di dalam foto
Dan mengatakan padanya bahwa inilah masa depannya? Ah...

Siapapun memiliki satu musim panas yang terpatri ke dalam hati

Hal itu memiliki kemiripan dengan keabadian

Ayo kembali menjadi anak laki laki dengan kamera polaroid di bulan agustus
Musim panas tidak akan melupakanmu

Musim panas tidak akan melupakanmu
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